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ABSTRAK 
Zulkarnain, 2019 Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa 
di MIN 4 Boyolali, Skripsi : Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd. 
Kata Kunci : Peran Guru, Rasa Percaya Diri 
Banyak siswa yang tergolong memiliki rasa percaya diri yang rendah, 
karena masih banyak siswa yang enggan untuk tampil didepan kelas. Guru juga 
mengeluhkan banyak siswa saat ditunjuk maju untuk menjawab soal dipapan tulis 
siswa tersebut bertanya kepada temannya dan tidak percaya diri dengan jawaban 
yang dimilikinya. Pada saat akhir pembelajaran guru selalu menawarkan kepada 
siswa yang belum paham tentang pembahasan materi yang dipelajari akan tetapi 
banyak siswa yang enggan bertanya. Berdasarkan masalah di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah mendiskripsikan peran guru dalam mengembangkan rasa 
percayaan diri siswa kelas III A MIN 4 Boyolali 2018/2019. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Boyolali. Penelitian ini 
dilakukan bulan November 2018 hingga bulan Juli 2019. Subyek penilitian adalah 
guru kelas III A MIN 4 Boyolali. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
Madrasah, dan guru mata pelajaran, kelas III MIN 4 Boyolali. Metode 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik 
keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber dan triangulasi metode. Untuk 
teknik analisis data dengan analisis data interaktif dengan empat tahap yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
mengembangkan rasa percaya diri siswa kelas IIIa di MIN 4 Boyolali tahun ajaran 
2018/2019 sebagai berikut: Peran yang dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan rasa percaya diri adalah sebagai pengajar, guru mengajar siswa 
saat pembelajaran dikelas dengan menggunakan berbagai metode yang bervariasi 
yaitu ceramah, penugasan, diskusi, menyanyi, menghafal dan mengelompokan. 
Dengan metode bervariasi siswa itu lebih semangat dalam pembelajaran dan siswa 
lebih aktif, peran guru dalam pembelajaran adalah membimbing dan 
mendampingi belajar siswa selama proses belajar mengajar. Guru dapat meminta 
siswa untuk membaca dan menghafal materi pembelajaran. Hal ini diperlukan 
agar siswa terbiasa untuk berpikir tentang materi apa saja yang harus dipelajari, 
Peran guru dalam memotivasi siswa yaitu menghampiri siswa yang belum begitu 
paham dalam mengerjakan tugasnya dan guru mendorong kepada anak-anak 
bahwa mereka sebenarnya mampu melakukan. 
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ABSTRACT 
 
Zulkarnain, 2019, Teacher’s Role in Developing The Students’ Confidence in 
MIN 4 Boyolali, Thesis : Islamic Elementary Teacher Program, Faculty of, IAIN 
Surakarta.  
Advisor  : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M. Pd. 
Key terms  : teacher’s Role, Students’ Confidence, MIN 4 Boyolali 
Many students have low confident, because many of them do not want to 
show on in front of the class. The teacher also complines that when the students 
are pointed to come forward to answer a question on the blackboard they ask to 
other friends, and do not believe in theirselves. In the end of the teaching-learning 
the teacher always offers to the students whether they have understood the 
material learned or yet. How ever, many of students do not want to ask or keeps 
silent. Based on the problems above, the purpose of this research is to describe the 
teacher’s role in developing the students’ convidence at the A third grade students 
of MIN 4 Boyolali 2018/2019. 
This research used descriptive qualitative method. This research was done 
in MIN 4 Boyolali. It was done from November 2018 to July 2019. The subject of 
the research was the teacher who teach A third grade of MIN 4 Boyolali. The 
informant was the head master, the local material teachers, and the students of A 
third grade of MIN 4 Boyolali. The technique of collecting data used observation, 
interview, and documentation. The trustworthiness used source triangulation, and 
method triangulation. The technique of analyzing data used interactive analysis in 
four phases; data collection, data reduction, data display, and verification or 
conclution. 
Based on the analysis of the data, it can be concluded that teacher’s roles in 
developing students’ confidence at the A third grade in MIN 4 Boyolali in 
academic year of 2018/2019 as  follows: the teacher’s roles in developing the 
students’ confidence was by using some variative methods such communicative, 
assigment, discussion, sing a song, memorizing, and grouping. By those variative 
methods, the students were active and interested participating the teaching-
learning processes. Teacher’s roles were guiding, accompanying the students 
during the process of teaching-learning. The teacher could ask the students to read 
and memorize the material learne. Those were needed by students to be used to 
think about any materials should be learned. The teacher’s roles in motivating the 
students was by approaching the students who had not understood yet in doing the 
tasks, and supporting them that they are able to do it. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada zaman ini sangatlah penting karena sudah menjadi 
kebutuhan di masyarakat. Pendidikan dapat diperoleh dari berbagai lembaga, 
salah satunya ialah lembaga sekolah sebagai wadah untuk membentuk 
pendidikan secara formal. Sekolah merupakan lembaga yang mempunyai 
peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan dibidang pendidikan, 
berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, fungsi Pendidikan adalah mengembangkan kemampuan 
dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Sisdiknas, Bab 11: 
2003) 
Pendidikan yang berhasil salah satu kuncinya adalah Guru yang 
inovatif dan professional. Guru sebagai pendidik memiliki peranan yang besar 
dalam mendidik siswa di sekolah. Selain mendidik guru juga harus 
membimbing siswa baik dari segi sikap maupun mental agar dalam proses 
belajar mengajar tidak terkendala, Oleh karena itu, peran yang dilakukan guru 
untuk mengembangkan mental siswa yang memiliki rasa percayaan diri siswa 
dalam proses pembelajaran khususnya sangat penting. Peran mengembangkan 
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rasa percayaan diri siswa sangatlah bervariasi dan guru dituntut untuk kreatif 
dalam pembelajaran di kelas. Siswa harus terbiasa untuk percaya kepada 
kemampuan yang dimilikinya bahwa dirinya bisa melakukan sesuatu sesuai 
dengan kemampuannya. Pembelajaran disertai dengan pemberian motivasi 
dan penanaman rasa kepercayaan diri terhadap siswa akan meningkatkan 
prestasi belajar. 
Percaya terhadap kemampuan yang dimiliki merupakan bekal yang 
sangat penting bagi seseorang dalam kehidupannya baik dalam dunia 
pendidikan maupun dimasyarakat. Ketika seseorang percaya terhadap 
kemampuan yang dimilikinya maka dirinya akan merasa mampu melakukan 
suatu hal. Rasa percaya dirinya yang akan memotivasi untuk berusaha 
mencapai tujuan. Percaya diri merupakan salah satu faktor keberhasilan 
seseorang. Hal ini ditegaskan oleh Hakim (2005: 6), percaya diri yaitu suatu 
keyakinan seseorang terhadap aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan di dalam hidupnya. Percaya diri atau Self Confidence adalah sebuah 
sikap mental berkenaan dengan keyakinan dan kepercayaan diri terhadap 
kemampuannya. “Percaya diri adalah yakin benar atau memastikan akan 
kemampuan atau kelebihan seseorang”. Percaya diri merupakan sikap yakin 
terhadap sesuatu, hal ini sangat bermanfaat dalam setiap keadaan. 
نوَإِ  ِفِ نَم ََثَۡك
َ
أ ۡعُِطتٱ ِضرۡ
َ ۡ
لۡ  ِلِيبَس نَع َكو
ُّ
لُِضيٱ هِّلل  
ّ
ِلّإ َنوُِعبَّتي ِنإ ٱ ّنّظل  ۡنوَإِ
 َنوُصُرَۡيَ 
ّ
ِلّإ ۡمُه١١٦  
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Terjemahanya: 
Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (Q.S Al-An’am : 116) Departemen R.I, Tahun 2015 
Kepercayaan diri dimiliki oleh semua orang tidak terkecuali siswa 
Sekolah Dasar. Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk meraih prestasi dalam 
belajar. Bila seorang siswa memiliki rasa percaya diri yang kuat maka siswa 
tersebut akan percaya terhadap kemampuan diri sehingga akan menggali 
potensi diri untuk dapat dihargai, tidak hanya oleh dirinya tetapi juga oleh 
orang lain. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kuat menganggap 
kegagalan bukan merupakan sesuatu yang menyedihkan, memalukan bahkan 
mematahkan semangat tetapi sebagai langkah untuk menuju keberhasilan. Hal 
ini siswa dapat semakin memacu semangat dan motivasinya untuk berprestasi 
dalam belajar. 
Siswa merupakan individu, yang berkarakteristik unik serta bersifat 
dinamis terhadap proses perkembangan. Individu siswa dikatakan unik karena 
setiap individu memiliki potensi, kecakapan, motivasi, minat, bakat, 
kebiasaan, persepsi serta karakteristik fisik yang berbeda. Keragaman tersebut 
yang membedakan antar satu individu dengan individu lainnya. Tiap-tiap 
individu berkembang dengan cara tertentu. Selain terdapat persamaan umum 
dalam pola-pola perkembangan yang dialami setiap individu terjadi pula 
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variasi individual dalam perkembangan siswa yang bisa terjadi pada setiap 
saat. Keragaman tersebut tidak menutup kesempatan bagi siswa untuk 
berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing-
masing siswa. Selain itu siswa juga bersifat dinamis dalam proses 
perkembangan. Maksudnya setiap siswa memiliki pola, kecepatan serta 
dinamika perkembangannya sendiri-sendiri. Keunikan siswa serta lingkungan 
dan latar belakang yang berbeda tersebut mempengaruhi kepribadian serta 
pembentukan rasa percaya dirinya. 
Tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang cukup. Rasa 
minder, malu, takut dan lain-lain dapat menjadi kendala bagi siswa dalam 
berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Dengan adanya hal tersebut membuat para siswa 
merasa tidak yakin dengan kemampuan dan keterampilan dirinya, sehingga 
dapat mengakibatkan siswa tersebut menutup diri, kurang mendapatkan 
informasi bahkan terisolir dari lingkungannya. Hal tersebut tentu saja 
merupakan kendala yang cukup besar dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang merasa dirinya kurang mampu, minder, malu, takut serta 
menutup diri tersebut merupakan gambaran dari seseorang yang memiliki 
kepercayaan diri rendah. Siswa yang tergolong memiliki rasa percayaan diri 
rendah sering kali prestasi belajarnya juga rendah karena ketidakyakinan pada 
kemampuan dirinya sendiri. Selain itu siswa yang memiliki kepercayaan diri 
rendah juga rentan mendapat pelecehan sosial yang dapat berupa ejekan dari 
lingkungannya. Hal tersebut tentu saja semakin membuat individu siswa 
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sensitive dan merendahkan kepercayaan dirinya. Senada dengan pernyataan 
dari Hartono (1997: 27) siswa yang tidak mempunyai rasa percaya diri akan 
takut bereksperimen, tidak kreatif, sehingga kemampuannya kurang 
berkembang sehingga dapat menyebabkan semakin merosotnya rasa percaya 
dirinya. Bila tidak perubahan atau intervensi maka berlangsunglah perasaan 
tersebut sepanjang hidup siswa. 
Disebutkan dalam hasil penelitian Trends in International 
Mathematics and Scince Study (dalam Mahrita Julia Hapsari (2011: 338) yang 
menunjukan bahwa self confidence siswa Indonesia masih rendah yaitu 
dibawah 30%. Indeks hasil tersebut dikaitkan dengan factor metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang masih didominasi oleh metode 
ceramah. Dengan metode tersebut siswa cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran sehingga kurang mengasah kepercayaan dirinya. Menurut 
Jossey-Bass teacher (dalam Mahrita Julia Hapsari 2011: 341) guru dan metode 
pembelajaran yang diterapkannya di kelas akan berpengaruh langsung pada 
kepercayaan diri siswa, saat siswa dihadapkan pada situasi yang menantang 
dan perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri siswa pun akan 
meningkat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nafi selaku guru kelas III A 
yang dilakukan pada hari Selasa 6 November 2018 di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 4 Boyolali, guru mengeluhkan masih banyak siswa yang 
tergolong memiliki rasa percaya diri yang rendah, karena masih banyak siswa 
yang enggan untuk tampil didepan kelas. Saat guru menawarkan siswa untuk 
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mengerjakan soal di papan tulis hanya terdapat beberapa siswa yang suka rela 
mengacungkan jari. Guru juga mengeluhkan banyak siswa saat ditunjuk maju 
untuk menjawab soal dipapan tulis siswa tersebut bertanya kepada temannya 
dan tidak percaya diri dengan jawaban yang dimilikinnya. Ditambah lagi 
dengan pada saat akhir pembelajaran guru selalu menawarkan kepada siswa 
yang belum paham tentang pembahasan materi yang dipelajari akan tetapi 
banyak siswa yang enggan bertanya.  
Melalui uraian hasil wawancara dengan guru kelas III A tersebut, 
masih banyak siswa yang cenderung pasif, terlihat dari keengganan siswa 
untuk maju di depan kelas, dan siswa terlihat tidak percaya diri bila siswa 
diminta guru untuk bertanya menyampaikan pendapat pembelajaran yang 
kurang dipahami siswa. Akan tetapi terdapat pula siswa yang dengan suka rela 
mau maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, 
tetapi hanya beberapa siswa yang mau mengerjakan kedepan kelas dengan 
suka rela. 
Bedasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menggali lebih 
dalam mengenai bagaimana peran guru dalam mengembangkan rasa percaya 
diri siswa. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 
”Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas III A di 
MIN 4 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diindetifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa cenderung kurang percaya diri terhadap hasil pekerjaannya 
sendiri. 
2. Siswa cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran siswa ketika 
diminta untuk mengutarakan pendapat. 
3. Siswa kurang percaya diri untuk maju kedepan kelas untuk 
mengerjakan soal didepan kelas. 
4. Guru kurang memberikan motivasi dalam meningkatkan rasa percaya 
diri siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 
akan menentukan fokus penelitian, sebagai ruang lingkup dari penelitian ini 
yaitu tentang Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa 
Kelas III A di MIN 4 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019? 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan oleh peneliti di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana Peran Guru 
dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas III A MIN 4 Boyolali 
tahun 2018/2019. 
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E. Tujuan Peneliti 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari penelitian 
ini adalah mendiskripsikan peran guru dalam mengembangkan rasa percaya 
diri siswa kelas III A MIN 4 Boyolali 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis yang bisa diambil adalah: 
a. Sebagai informasi pada ranah ilmu pendidikan khususnya dalam 
peningkatan rasa percaya diri siswa. 
b. Menjadi sumber acuan untuk penelitian sejenis atau selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan masukan dan informasi dalam mengembangkan rasa 
percaya diri siswa, terlebih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan bagi 
guru agar peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri 
siswa dapat berkembang terlebih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
(MI). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru  
a. Pengertian Guru 
Menurut Mujtahid (2009:33) definisi guru adalah “orang yang 
pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya mengajar.” Guru 
merupakan sosok yang mengembang tugas mengajar, mendidik dan 
membimbing. Jika tiga sifat tersebut tidak melekat pada seorang guru, 
maka ia tidak dapat dipandang sebagai guru. 
Menurut Shabir (2015:221) guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak udia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Seseorang yang aktif dalam dunia pendidikan 
harus memiliki kepribadian sebagai seorang pendidik. Tuntutan akan 
kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat 
dibandingkan dengan profesi yang lain. 
Menurut Siti Suprihatin (2015:74) guru dapat diibaratkan 
sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta 
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didik tentunya adanya beberapa hal yang mempengaruhi seperti 
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 
kemampuan verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam 
berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa menjadi faktor penting 
guru dalam proses belajaran. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa guru merupakan sosok yang mengembangkan tugas mengajar, 
mendidik, membimbing peserta didik. Sebagai pembimbing guru 
harus menguasai pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab 
atas kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b. Tugas Guru 
Menurut Shabir (2015:224-225) salah satu faktor yang paling 
menuntukan dalam proses pembelajaran di kelas adalah guru. Tugas 
guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. Sebagai 
pengajar, guru berperan aktif (medium) antara peserta didik dengan 
ilmu pengetahuan (Muhaimin dkk., 1996:54) Secara umum dapat 
dikatakan bahwa tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
oleh guru adalah mengajak orang lain berbuat baik. Tugas tersebut 
indentik dengan dakwah Islamiyah yang bertujuan mengajak umat 
islam untuk berbuat baik. Allah swt. Berfirman di dalam Q.S. ali 
Imran/3 104: 
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نَُك
ت
لَۡو  
َ
لَِّإ َنوُع تَدي 
ٞة َّم
ُ
أ تمُكنِّ  م ِّ
تيَ
ت
لۡٱ  ِّ ب َنوُرُم
ت
أَيَو ِّفوُر تعَم
ت
لٱ 
 ِّنَع َن
توَهتنَيَو  ِّرَكنُم
ت
لٱ  ُمُه َكِّئََٰٓلْو
ُ
أَو َنوُحِّل تفُم
ت
لٱ ١٠٤  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Depertemen Agama R.I:50). 
 
Menurut Uzer Usman (2006:6-7) guru memiliki banyak tugas 
baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk 
pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, 
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 
dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi 
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tugas guru adalah mengajar dan mendidik, sebagai pengajar 
guru berperan aktif antara peserta didik. Guru memiliki banyak tugas 
baik yang terkait oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk 
pengabdian. 
c. Tanggung Jawab Guru 
Menurut Jejen Musfah (2011:76) para guru terlibat dalam 
perencanaan pelatihan dan mungkin memaparkan makalah di depan 
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para guru lainnya. Ini berarti tugas guru bertambah selain tugas 
mengajar dan persiapan mengajar. Masalahnya, mampukah guru 
menerima peran baru ini. “Pelatihan professional yang berorientasi 
pada hasil menepatkan tanggung jawab pengembangan professional 
pada guru, bukan pada pemerintah daerah.” Pemerintah menetapkan 
pengembangan profesional sebagai aktivitas yang bersifat sentralistis 
dan desentralistis. Seringnya, pemerintah menyeragamkan program 
untuk semua guru, namun kadang menyerahkan keputusan materi, 
format, dan waktu aktivitas pengembangan pada staf masing-masing 
sekolah. 
Menurut Ali Mudlofir (2012:63) tanggung jawab 
mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa guru dituntut 
untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan, khususnya dalam praktik pengajaran. Misalnya, ia tidak 
puas dengan cara mengajar yang selama ini digunakan, kemudian ia 
mencoba mencari jalan keluar bagaimana usaha mengatasi kekurangan 
alat peraga dan buku pelajaran yang diperlukan oleh siswa. 
Menurut Anwar dan Sagala dalam Syaiful Sagala (2013:12-13) 
menunjukkan hampir tidak ada guru yang benar yang tidak 
menginginkan kesuksesan anak didiknya, atau menjadi sampah 
masyarakat. Pendidikan yang benar dapat mendorong guru selalu 
memberikan perhatian kepada persoalan yang dialami oleh anak didik. 
Di berbagai kesempatan para guru yang tinggi dedikasinya tidak 
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mempedulikan hambatan yang dihadapinya. Mereka abaikan kesulitan 
cuaca panas atau dingin, hujan lebat atau gerimis, gelap, bahkan sakit 
yang mungkin sempat dia rasakan, dan lain-lain, yang penting tetap 
dapat memberikan pelayanan memadai pada tiap orang yang di bawah 
tanggung jawabnya. Walaupun kadang-kadang sang guru menghadapi 
anak didik yang berlaku tidak pada tempatnya, seperti kurang sopan, 
kasar, tidak memberikan penghargaan, dan lain-lain. Sifat dan sikap 
seperti ini tetap dicerminkan oleh guru, karena mereka menjadi guru 
adalah pilihan utama keluar dari lubuk hati yang dalam. Tentu berbeda 
bila seseorang menjadi guru adalah karena merasa tidak mungkin 
diterima bekerja ditempat lain, atau karena situasi terpaksa, guru yang 
seperti ini tentu dedikasinya rendah. 
Menurut Udin Syaefudin (2011:34) tanggung jawab dalam 
membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat 
berperan menepatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat 
serta sekolah sebagai pembaharuan masyarakat. Pendidikan bukan 
hanya tanggung jawab guru atau pemerintah, tetapi juga tanggung 
jawab masyarakat. Untuk itu guru dituntut untuk dapat menumbuhkan 
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Oleh sebab itu, sebagai bagian dari tugas dan 
tanggung jawab profesinya, guru harus dapat membina hubungan baik 
dengan masyarakat dalam rangka meningkatkan pendidikan dan 
pengajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa 
guru juga ada tugas selain mengajar, para guru terlibat dalam 
perencanaan pelatihan dan mungkin memamparkan di depan para guru 
lainnya. Guru bertanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum 
membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk selalu mencari 
gagasan baru. Pendidikan yang benar dapat mendorong guru selalu 
memberikan perhatian kepada persoalan yang dialami oleh anak didik. 
Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru atau pemerintah, tetapi 
juga tanggung jawab masyarakat. 
d. Peran Guru 
Menurut Syamsu Yusuf (2011:139) guru sebagai pelaku utama 
dalam implementasi atau penerapan program pendidikan di sekolah 
memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini, guru dipandang sebagai 
faktor determinan terhadap pencapaian mutu prestasi belajar siswa. 
Mengingat peranannya yang begitu penting, maka guru dituntut untuk 
memiliki pemahaman dan kemampuan secara komprehensif tentang 
kompetensinya sebagai pendidik. 
Menurut Rusman (2012:50) peran guru yang dimaksud di sini 
adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru 
merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 
pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses 
16 
 
 
 
pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari 
proses pendidikan secara keseluruhan. Proses pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, di mana dalam proses 
tersebut terkandung multi peran dari guru. 
Menurut Supardi (2013:92-100) berikut adalah peranan guru 
dalam nuansa pendidikan yang ideal, sebagai berikut: 
1) Guru sebagai pendidik 
Sebagai pendidik guru merupakan teladan, panutan, dan tokoh 
yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. 
2) Guru sebagai pengajar 
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 
menuntut guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 
pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan 
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya 
sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang 
utama. 
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3) Guru sebagai pembimbing 
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan 
arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan hidup 
kepada siswa baik akademik, vokasional, sosial maupun 
spiritual. 
4) Guru sebagai pelatih 
Berdasarkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, terdapat 
beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai dan dikuasai 
siswa yang membutuhkan pemberian latihan secara berulang-
ulang oleh guru. 
5) Guru sebagai penasehat 
Dalam menjalankan perannya sebagai penasihat guru harus 
dapat memberikan konseling sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
siswa, dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi. 
6) Guru sebagai model dan teladan 
Guru sebagai model dan teladan bagi peserta didik. Dengan 
keteladanan yang diberikan orang-orang menepatkan ia sebagai 
figure yang dijadikan teladan. 
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7) Guru sebagai korektor 
Guru sebagai korektor di mana guru harus membedakan mana 
nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang 
berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di 
masyarakat. 
8) Guru sebagai organisator 
Guru sebagai organisator adalah sisi lain dari peranan yang 
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 
pengelolaan akademik, membuat dan melaksanakan program 
pembelajaran, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 
akademik, dan sebagiannya. 
9) Guru sebagai motivator 
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan 
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang 
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun 
prestasinya di sekolah. 
10) Guru sebagai fasilitator 
Guru sebagai fasilitator berarti guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan memudahkan 
kegiatan belajar anak didik.  
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11) Guru sebagai pengelola kelas 
Guru sebagai pengelola kelas hendaknya dapat mengelola kelas 
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak 
didik dan guru dalam rangka transfer bahan pelajaran dari guru. 
12) Guru sebagai mediator 
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam 
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non material maupun 
material. 
13) Guru sebagai evaluator 
Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang evaluator 
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang 
menyentuh aspek ekstrinsik. 
Menurut Gary Flewelling dan William Hingginson dalam 
Suyono dan Hariyanto (2017:188-189) menggambarkan peran guru 
sebagai berikut : 
1) Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyediakan tugas-
tugas pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan teranang 
baik untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, 
spiritual, dan sosial. 
2) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, 
mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagai, menjelaskan, 
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menegaskan, merefleksi, menilai dan merayakan perkembangan, 
pertumbuhan dan keberhasilan. 
3) Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu 
pokok bahasan. 
4) Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang 
mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi 
jiwa dan mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa 
ingin tahu, rasa antusias, gairah dari seorang pembelajar yang 
berani mengambil risiko (risk taking learner), dengan demikian 
guru berperan sebagai pemberi informasi (informer), fasilitator. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah disebutkan dapat 
disimpulkan bahwa guru sebagai pelaku utama dalam implementasi 
atau penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang 
sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
peran guru yang dimaksud di sini adalah berkaitan dengan peran guru 
dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang 
sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru 
memegang peranan dalam proses pembelajaran. Memberikan 
stimulasi kepada siswa dengan menyediakan tugas-tugas pembelajaran 
yang kaya, berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, 
mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagai, menjelaskan, 
menegaskan, merefleksi, menilai dan merayakan perkembangan, 
pertumbuhan dan keberhasilan, menunjukkan manfaat yang diperoleh 
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dari mempelajari suatu pokok bahasan, dan berperan sebagai 
seseorang yang membantu, seseorang yang mengerahkan dan 
memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan mengilhami 
siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa antusias, 
gairah dari seorang pembelajar yang berani mengambil risiko. 
e. Kompetensi Guru  
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 thn 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 dalam bukunya disebutkan bahwa : 
1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
2) Kualifikasi akademik sebagimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/ atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 
3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a) Kompetensi pedagogik 
b) Kompetensi kepribadian 
c) Kompetensi professional 
d) Kompetensi sosial  
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4) Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertifikat keahlian 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian 
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 
pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) 
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan peraturan 
mentri. 
Menurut Jejen Musfah (2011:30) kompetensi yang harus 
dimiliki pendidik itu sungguh sangat ideal sebagaimana tergambar 
dalam peraturan pemerintah tersebut. Karena itu, guru harus selalu 
belajar dengan tekun di sela-sela menjalankan tugasnya. Menjadi 
guru professional bukan pekerjaan yang mudah untuk tidak 
mengatakannya sulit, apalagi di tengah kondisi mutu guru yang 
sangat buruk dalam setiap aspeknya. 
Menurut Gagne dalam buku Didi Supriadie dan Deni 
Dermawan (2012:62) bahwa “hasil belajar (achievemen/performance) 
yang optimal sangat ditentukan oleh kompeten serta profesionalitas 
guru” pendapat ini semakin menguatkan betapa pentingnya guru dan 
betapa lebih pentingnya guru yang kompeten, artinya guru yang 
mampu melaksanakan untuk kerja secara professional sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
23 
 
 
 
Menurut E. Mulyasa dalam A. Rusdiana dan Yeti Heryati 
(2015:108) ruang lingkup kompetensi professional guru ditunjukkan 
oleh beberapa indicator, yaitu: 
1) Kemampuan dalam memahami dan menerapkan landasan 
kependidikan dan teori belajar siswa. 
2) Kemampuan dalam proses pembelajaran, seperti pengembangan 
bidang studi, menerapkan metode pembelajaran secara variatif 
mengembangkan dan menggunakan media, alat, dan sumber 
dalam pembelajaran. 
3) Kemampuan dalam mengorganisasikan program pembelajaran. 
4) Kemampuan dalam evaluasi dan menumbuhkan kepribadian 
peserta didik. 
Berdasarkan standar kompetensi Guru yang diuaraikan diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seoerang pendidik harus sehat 
jasmani dan rohanim dan lain sebagainya. Kompetensi yang harus 
dimiliki guru professional, guru harus belajar dengan tekun di sela-
sela menjalankan tugasnya. Menjadi guru profeional bukan pekerjaan 
yang mudah untuk tidak mengatakannya sulit, apalagi ditengah 
kondisi mutu guru yang sangat buruk dalam setiap aspeknya. 
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2. Rasa Percaya Diri 
a. Pengertian Rasa Percaya Diri 
Menurut Danti Marta dan Supriyo Suharso (2013:10) rasa percaya 
diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting dalam kehidupan 
manusia. Kepercayaan diri merupakan fungsi langsung dari interpretasi 
seseorang terhadap keterampilan atau kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Kumara dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati 
(2012:34) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri 
sendiri. Hal ini senada dengan pendapat Afiatin dan Andayani dalam M. 
Nur Ghufron dan Rini Risnawati (2012:34) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan 
tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya. 
Menurut Jeane Betty (2016:87) kepercayaan diri adalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Jadi percaya diri 
adalah kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari 
keraguan, dengan demikian biarkan rasa percaya diri setiap orang 
digunakan pada kemampuan dan pengetahuan personal untuk 
memaksimalkan efek. 
Menurut Prima Gusti dan Dian Restu (2016:134) menjelaskan 
bahwa percaya diri adalah kepercayaan seseorang pada diri sendiri, 
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pengetahuan seorang, dan kemampuan seseorang. Percaya diri adalah 
suatu hal yang jauh lebih penting dari pada kemampuan dan sifat-sifat 
lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat Ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa rasa percaya diri adalah suatu keyakinan pada diri sendiri bahwa 
dirinya mempunyai kemampuan atau potensi. Percaya diri merupakan 
ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap diri sendiri. 
Percaya diri merupakan aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang 
kekuatan, kemampuan, dan keterampilan. Percaya diri adalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif. 
b. Karakteristik Rasa Percaya Diri 
Menurut Endah Rahayuningdyah (2016:2) mengemukakan bahwa 
orang yang percaya diri mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai 
berikut: tidak perlu dorongan orang lain, tidak pemalu, yakin dengan 
pendapat sendiri, tidak mementingkan diri, cukup toleran, cukup 
ambisius, tidak berlebihan, optimis, mampu bekerja secara efektif, dan 
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Sedangkan jika siswa tidak 
mempunyai rasa percaya diri yang baik maka akan berakibat kurang baik 
terhadap prestasi siswa. 
Menurut Prima Gusti dan Dian Restu (2016:135-136) 
menjelaskan tentang ciri individu dengan kepercayaan diri rendah 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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1) Berusaha menunjukkan sikap konfirmasi, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
2) Menyimpan rasa tukut/kekhawatiran terhadap penolakan. 
3) Pesismis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 
4) Selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir dan. 
5) Mempunyai sikap mudah menyerah pada nasib, sangat bergantung 
pada keadaan dan pengakuan serta bantuan orang lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat para Ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa orang yang percaya diri mempunyai karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: tidak perlu dorongan orang lain, tidak 
pemalu, yakin dengan pendapat sendiri, tidak mementingkan diri, cukup 
toleran, cukup ambisius, tidak berlebihan, optimis, mampu bekerja secara 
efektif, dan bertanggung jawab atas pekerjaannya. Orang yang 
mempunyai percaya diri rendah mempunyai karakteristik seperti 
berusaha menunjukkan sikap konfirmasi, menyimpan rasa takut, sulit 
menerima realita diri, pesimis, takut gagal, cenderung menolak pujian, 
selalu menepatkan diri sebagai yang terakhir dan mempunyai mudah 
menyerah. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri menurut Amanda 
Unzilla Deni dan Ifdil (2016:45) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri yaitu: 
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1) Penampilan fisik 
Sejumlah peneliti telah menemukan penampilan fisik 
merupakan suatu kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa 
percaya diri. 
2) Konsep diri  
Harter (dalam Santrock, 2003:337) juga menemukan adanya 
hubungan yang kuat antara penampilan fisik dengan harga diri secara 
umum yang tidak hanya dimasa remaja tapi juga sepanjang masa 
hidup, dari masa kanak-kanak awal hingga usia dewasa pertengahan.  
3) Hubungan dengan orang tua 
Pada suatu penelitian yang luas mengenai hubungan orang 
tua dan anak dengan rasa percaya diri, terhadap suatu alat ukur rasa 
percaya diri yang diberikan. 
4) Hubungan teman sebaya 
Penilaian teman sebaya memiliki derajat yang tinggi pada 
anak-anak yang lebih tua dan remaja. 
Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati (2012:37) 
kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini adalah 
faktor-faktor tersebut. 
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1) Konsep diri 
Menurut Anthony dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati 
(2012:37) terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi 
akan menghasilkan konsep diri. 
2) Harga diri 
Konsep diri yang positif akan membentukan harga diri yang 
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri sesorang akan 
memengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
3) Pengalaman  
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. 
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunya rasa 
percaya diri seseorang. Anthony dalam M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawati (2012:37) mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu 
adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. 
4) Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah 
akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah 
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang 
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yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang perpendidikan 
rendah. 
Berdasarkan beberapa pendapat para Ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya 
diri adalah penampilan diri, konsep diri, hubungan dengan orang tua, 
hubunga teman sebaya, pengalaman, dan kependidikan. Faktor-
faktor terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulannya dalam suatu kelompok, Harga diri adalah penilaian 
yang dilakukan terhadap diri sendiri, pengalaman masa lalu adalah 
hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat, Tingkat 
pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung 
dan berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai 
darinya. 
d. Upaya untuk Mengembangkan Rasa Percaya Diri 
Menurut Hilman (2010:1) menjelaskan proses terbentuknya rasa 
percaya diri secara garis besar menyebutkan sebagai berikut: 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
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3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah 
diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Menurut Azdyana Ansud (2014:1) proses terbentuknya rasa 
percaya diri merupakan sebuah proses psikologi. Dalam perjalanan 
hidupnya manusia harus mengalami proses belajar, sikap dan perasaan 
seseorang juga mengalami perkembangan sejalan dengan proses belajar 
yang dialami. Demikian juga halnya dengan rasa percaya diri pada 
seseorang bukanlah suatu sifat turunan yang langsung dimiliki tanpa 
adanya proses belajar. Ketika masa kanak-kanak rasa percaya diri 
terbentuk dengan adanya sikap penerimaan, penghargaan, dan kasih 
sayang dan keluarga. 
Menurut Azdyana Ansud (2010:2) menyatakan bahwa 
perkembangan kepercayaan diri diawali dengan pengenalan diri secara 
fisik, bagaimana seseorang menilai dirinya, menerima atau menolaknya. 
Selanjutnya menimbulkan rasa puas atau sebaliknya rasa rendah diri dan 
hal ini akan mempengaruhi perkembangan mental seseorang. 
Perkembangan konsep diri dan harga diri yang sehat akan berpengaruh 
positif terhadap perkembangan kepercayaan diri. 
Menurut Danti dan Supriyo Suharso (2013:11) perkembangan 
anak dipengaruhi oleh faktor bawaan dari faktor lingkungan. Lingkungan 
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pertama dan utama yang berpengaruh terhadap perkembangan anak 
adalah lingkungan keluarga, dimana orang tua merupakan sosok yang 
paling berperan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama dan utama karena anak mengenal pertama kali adalah di 
dalam lingkungan keluarga, bahkan pendidikan tersebut dapat 
berlangsung pada saat anak masih bersama berada di kandungan ibunya. 
Pendidikan tersebut diberikan melalui kegiatan pengasuhan. 
Menurut Jacinta (2002:2) para ahli berkeyakinan bahwa 
kepercayaan diri bukanlah diperoleh secara instant, melainkan melalui 
proses yang berlangsung sejak usia dini, dalam kehidupan bersama 
orangtua. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang, namun faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, merupakan 
faktor yang amat mendasar bagi pembentukan rasa percaya diri. Sikap 
orangtua, akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat 
itu. orangtua yang menunjukkan kasih, perhatian, penerimaan, cinta dan 
kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan anak, akan 
membangkitkan rasa percara diri pada anak tersebut. Anak akan merasa 
bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata orangtuanya. Dan, meskipun 
ia melakukan kesalahan, dari sikap orangtua anak melihat bahwa dirinya 
tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan dihargai bukan 
tergantung pada prestasi atau perbuatan baiknya, namun karena 
eksisitensinya. Di kemudian hari anak tersebut akan tumbuh menjadi 
individu yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan 
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yang realistik terhadap diri - seperti orangtuanya meletakkan harapan 
realistik terhadap dirinya. 
Menurut Tesalonika (2017: 9) peranan guru di sekolah juga 
sangat penting dalam menanamkan rasa percaya diri pada anak sejak 
dini. Misalnya di dalam proses pembelajaran guru memberikan tugas 
kelompok dan presentasi di depan kelas. Diharapakan dengan dimulai 
dari lingkungan sederhana yaitu di depan kelas. Kegiatan itu dapat 
melatih siswa untuk memiliki kemampuan bersosial, berkomunikasi, dan 
berani berbicara di depan umum. Guru juga dapat memberikan 
pengetahuan-pengetahuan mengenai arti dan manfaat memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi kepada peserta didik. 
Menurut Rina Aristiani (2016:183) peserta didik dapat secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya apabila seseorang tersebut 
memiliki rasa percaya diri terlebih dahulu, sehingga dapat meningkatkan 
perkembangannya baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan yang 
akan membantu pencapaiannya. Rasa percaya diri merupakan suatu 
keyakinan terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut 
membuatnya merasa mampu untuk bias mencapai berbagai tujuan dalam 
hidupnya. Jadi orang yang percaya diri memiliki rasa optimis dengan 
kelebihan yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para Ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa menyatakan bahwa perkembangan kepercayaan diri 
diawali dengan pengenalan diri secara fisik, bagaimana seseorang 
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menilai dirinya, menerima atau menolaknya. Pengembangan rasa percaya 
diri anak di sekolah dapat dilakukan melalui pembelajaran yang 
dipersiapkan guru atau pendidik. Peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya apabila seseorang tersebut memiliki rasa 
percaya diri terlebih dahulu, sehingga dapat meningkatkan 
perkembangannya baik oleh dirinya sendiri maupun lingkungan yang 
akan membantu pencapaiannya. 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Hestia mahasiswi Universitas Lampung, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (2013) yang berjudul “Peranan 
Guru dalam Menanamkan Nilai Kejujuran pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri I Jati Agung Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian 
adalah perilaku siswa yang banyak melakukan pelanggaran nilai 
kejujuran. Penanaman nilai kejujuran di sekolah belum maksimal. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka guru memegang peranan yang 
sangat penting. Pada dasarnya seorang guru merupakan point utama 
dalam tercapainya suatu tujuan pendidikan baik formal maupun non 
formal. Jadi dapat dikatakan berhasil atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh seorang pendidik atau guru. 
Terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu persamaannya 
adalah memiliki persamaan dalam meneliti peran guru dalam penerapan 
yang dilakukan. Serta perbedaanya terletak pada subyek penelitian, 
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yang terdahulu membahas peran guru dalam menanamkan nilai 
kejujuran di SMP Negeri Jati Agung sedangkan yang peneliti akan 
laksanakan yaitu Peran guru dalam meningkatkan percaya diri siswa di 
MIN 4 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Penelitian oleh Rotin Saputra mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
(2018) yang berjudul “Strategi guru dalam membentuk karakter percaya 
diri dan disiplin kelas rendah melalui kegiatan pembelajaran di MI 
Sunan Kalijaga Karang Besuki Malang”. Hasil dari peneitian adalah 
pelaksanaan strategi guru dalam membentuk karakter percaya diri dan 
disiplin melalui kegiatan di luar maupun di dalam pembelajaran, peran 
strategi guru dalam membentuk karakter percaya diri dan disiplin siswa 
untuk melatih siswa supaya percaya diri menyampaikan hasil pekerjaan 
di muka kelas dan melatih siswa supaya tidak terlambat kesekolah. 
Faktor penghambat dalam membentuk karakter percaya diri dan 
disiplin siswa adalah lingkungan masyarakat, dan kecanggihan 
tekhnologi dan faktor pendukung dalam membentuk karakter percaya 
diri dan disiplin siswa kelas rendah adalah para guru yang dominan 
dalam memberikan pengajaran setiap hari kepada murid-muridnya. 
Guru memberitahu dan memberi contoh kepada siswanya, agar siswa 
meniru perbuatan guru tersebut dan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini yaitu 
persamaannya adalah melakukan penelitian percaya diri kelas rendah 
dan perbedaanya terletak pada tempat dan strategi penelitiannya. 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah merupakan lembaga yang penting bagi anak setelah 
keluarga. Sekolah berfungsi sebagai lembaga-lembaga pembantu orang tua 
dalam mendidik anak. Pada saat sekarang ini makin berkembangnya 
pendidikan yang ada maka orang tua memberikan tanggung jawab 
sepenuhnya untuk mendidik anaknya atau dalam pendidikan anak. 
Guru merupakan pendidik yang mengajar oleh karena itu sangat 
penting sebab salah kunci kebehasilan dalam proses kegiatan pembelajaran 
bukan hanya dilihat dari segi keberhasilan akademik seorang siswa yang 
mendapatkan nilai bagus. Tetapi yang lebih penting adalah seorang guru 
yang dapat membangun dan menanamkan nilai kepribadian terutama pada 
rasa percaya diri siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
kehidupa sehari-hari. Sehingga kemudian diharapkan anak-anak didiknya 
menjadi anak-anak yang mempunyai karakter kepribadian yaitu dengan 
mampu mengembangkan rasa percaya diri akan kemampuan atau potensi 
yang dimiliki siswa itu sendiri. 
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Perilaku percaya diri ini adalah percaya diri di lingkungan sekolah. 
Siswa yang percaya diri akan yakin  akan segala  kemampuan di dalam 
dirinya, kreatif, optimis, berfikir positif, dan siap menghadapi tantangan 
serta situasi yang terjadi agar dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikiny 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Menurut Mark dan Miller dalam Prastowo 
(2016:22) metode deskriptif kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia, baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannnya.  
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2016:22) metode 
deskriptif kualitatif adalah reaksi dari tradisi yang terkait dengan positivisme 
yang berupaya melakukan kajian budaya dan interpretatif sifatnya. Sedangkan 
menurut Prastowo, (2012:24) metode penelitian kualitatif adalah metode 
(jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 
meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan 
tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika 
hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-
ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif adalah tradisi tertentu untuk mencari sebuah informasi dan 
pengetahuan sosial secara fundamental yang bersifat interpretatif pada suatu 
objek yang di dalamnya tidak ada manipulasi dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang 
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diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas akan 
tetapi dari segi makna dari fenomena yang diamati. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan karena data yang akan 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar. Data ini akan diperoleh dari 
wawancara yang dilakukan dengan dengan kepala madrasah dan juga dewan 
pendidik. Metode deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan 
tentang bagaimana mutu madrasah yang ada MIN 4 Boyolali. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Boyolali. Adapun alasan 
pemilihan tempat di MIN 4 Boyolali karena MIN 4 Boyolali merupakan 
suatu lembaga pendidikan Islam yang maju di Boyolali. Pertimbangan 
yang mendorong untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut 
dikarenakan dalam observasi awal dengan guru MIN 4 Boyolali peran 
guru di MIN 4 Boyolali sangat berpengaruh dalam perkembangan rasa 
percaya diri siswa. 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan bulan November 2018 hingga bulan Juli 
2019. Berikut adalah rencana pelaksanaan penelitian: 
Table 3.1 jadwal penelitian 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subyek 
penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. 
Berdasarkan penjelasan diatas, subjek penelitian adalah 
narasumber utama yang dapat memberikan informasi data yang 
dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru kelas III A MIN 4 Boyolali. 
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2. Informan Penelitian 
Menurut Moleong (2012: 97) informan adalah orang yang mampu 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian. 
Berdasarkan penjelasan diatas informan adalah narasumber yang 
dapat memberikan data tambahan. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, dan guru mata pelajaran, kelas III MIN 4 Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data, adalah mencari informasi-informasi yang berkaitan 
dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-
fakta maupun dokumentasi. Adapun pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini ada tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
Menurut Hadi dalam Prastowo (2016:220) Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap segala suatu 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan menurut Bogdan 
dan Taylor dalam Prastowo (2016:221) Observasi adalah partisipan 
dipakai menunjuk kepada penelitian yang dicirikan didalamnya ada 
interaksi sosial yang intensif antara sang peneliti dan masyarakat yang 
diteliti dalam sebuah lingkungan masyarakat yang diteliti. Sukmadinata, 
(2012:220) Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan terhadap  
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Observasi ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang peran 
guru dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dengan observasi ini 
mendapatkan data-data yang valid dan reliable terhadap pengembangan 
rasa percaya diri siswa madrasah melalui peran guru dilakukan di dalam 
kelas. 
2. Interview/wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan 
wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dalam Moleong 
(2013:186) antara lain mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain. 
Wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang disiapkan 
terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan yang akan 
diteliti. Selain itu, yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah, guru, wali murid, dan juga siswa kelas III A. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang peran guru dalam 
pmeningkatkan rasa percaya diri siswa kelas III di MIN 4 Boyolali, 
dengan mengajukan beberapa pertanyan kepada kepala madrasah, guru 
dan juga guru mapel. 
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3. Dokumentasi 
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:226) Dokumen adalah cara 
pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yaitu arsip-arsip, 
akta, ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-
surat pribadi, catatan biografi, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui tentang dokumen-dokumen yang berhubungan dengan peran 
guru dalam mengembangkan rasa percaya diri. Dokumen-dokumen 
tersebut dapat berupa jadwal pelajaran, struktur organisasi, daftar jumlah 
pendidik dan peserta didik, yang berhubungan dalam penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Moleong dalam Prastowo (2016:269) Untuk mendapatkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi yakni teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Dalam pemeriksaan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari 
beberapa sumber. Prastowo (2016:269). 
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Penelitian ini nantinya akan di cek tentang data yang diperoleh 
dari madrasah yang berhubungan dengan penelitian ini dengan hasil yang 
wawancara yang telah dilakukan dengan Kepala Madrasah, guru kelas, 
guru mapel serta siswa. 
2. Triangulasi Metode  
Triangulasi metode adalah teknik untuk menganalisa data dan 
informasi dengan menggunakan dua metode. Jika informasi atau data 
yang berhasil didapatkan perlu diuji kebenarannya dengan hasil 
observasi. Triangulasi metode ini akan menghasilkan data yang 
sebenarnya, karena telah diuji dengan menggunakan dua metode, yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. (Andi Prastowo 2016:102) 
Pendapat diatas senada dengan Patton (1987) dalam Moleong, 
(2010:331) mengenai strategi yang dilakukan dalam triangulasi metode, 
yaitu: 
a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan dan; 
b. pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Teknik triangulasi metode ini merupakan proses membandingkan 
dari yang dilihat dilapangan pada saat obeservasi dengan apa yang 
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diperoleh pada saat wawancara. Baik wawancara dengan dengan 
Kepala Madrasah, guru kelas, guru maple, dan wali murid. Jadi pada 
teknik ini nanti, peneliti akan mengetahu kebenaran dari apa yang telah 
diutarakan oleh Subyek dan Informan penelitian dengan apa yang telah 
peneliti lihat dilapangan. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan 
dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari hasil 
pengematan dengan hasil wawancara. Wawancara dilakukan dengan 
kepala madrasah, guru kelas, guru maple dan wali murid. Triangulasi 
metode dilakukan dengan jalan membandingkan dari yang dilihat 
dilapangan pada saat observasi dengan apa yang diperoleh pada saat 
wawancara. Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah, guru 
kelas, guru maple dan wali murid. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh 
dengan sumber lain. Tujuan triangulasi adalah mengecek kebenaran 
data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh dengan sumber 
lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2013:248) Analisis data kulitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memlilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
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yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan 
kepada orang lain. 
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:138) Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan. Nasution dalam Sugiyono (2015:245) 
berpendapat bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah terjun di 
lapangan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah upaya 
yang dilakukan untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data menjadikan 
dan juga memilahnya sehingga menemukan sesuatu yang penting untuk 
dipelajari, analisis data ini dilakukan sebelum terjun ke lapangan, sebelum ke 
lapangan dan sesudah terjun ke lapangan. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan model analisis interaktif, pada 
prinsipnya analisis data kualitatif digunakan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan 
teknis analisis data yang dikumukakan oleh Miles dan Huberman dalam 
Prastowo (2016: 242) mencakup tiga proses yang bersamaan: (1) reduksi 
data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan (verifikasi) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemulihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung, reduksi data dilakukan untuk mencari data yang benar-
benar valid. 
Menurut Sugiono dalam Prastowo (2016:243) dalam mereduksi data 
kita akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, dalam 
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang kita lihat aneh, 
asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, justru inilah yang harus 
kita jadikan perhatian dalam reduksi data. 
Sebelum ke penyajian data untuk penelitian, terlebih dahulu peneliti 
mengadakan observasi untuk mengumpulkan data yang akan di teliti, hal-
hal tersebut dapat diambil dari hal yang sekiranya terlihat aneh asing atau 
tidak dikenal. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian 
data. Penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 
kualitatif yang valid. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
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peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Pada proses penyajian data ini, data yang telah didapat dari proses 
reduksi data disajikan untuk diambil kesimpulan, akan tetapi pada tahap 
ini kita harus benar-benar mengetahui apa yang tejadi dilapangan 
sehingga nantinya pada saat pengambilan kesimpulan/ Verifikasi akan 
diperoleh hasil yang baik dan juga benar-benar terpercaya datanya. 
3. Menarik Kesimpulan/Verivikasi 
Tahapan ini, peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
memungkinkan, alur sebab-akibat dan proposisi. Sehingga nantinya 
peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai penemuan penelitian, kemudian dilanjutkan 
mengkaji kembali dengan cara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langakh selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian 
lengkap dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang ada 
sebelumnya. 
Setelah melalui proses reduksi data dan juga penyajian data, tahap 
yang selanjutnya yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi, dan pada 
langkah ini sekaligus peneliti melaporkan hasil yang diperoleh 
merupakan hasil penelitian lengkap dan juga temuan baru yang berbeda 
dengan hasil temuan yang sebelumnya.  
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Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Huberman 
dalam Prastowo (2012: 243) 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MIN 4 Boyolali 
Gambaran umum daerah penelitian yang dikemukakan 
antara lain: Letak geografis MIN 4 Boyolali, sejarah singkat 
berdiri dan perkembangan MIN 4 Boyolali, visi misi, fasilitas 
sekolah serta keadaan guru, karyawan dan peserta didik di MIN 
4 Boyolali. 
a. Letak Geografis MIN 4 Boyolali 
Letak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Andong Boyolali bisa 
dikatakan sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya 
dan dapat dijangkau dari berbagai arah, baik dari arah 
Purwodadi, Solo, Boyolali, maupun Semarang. Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Andong Boyolali beralamat di Jalan Raya 
Kacangan – Simo Km. 1 Mojo, Andong Boyolali Kodepos 
57384. Dengan batasan-batasan sebagai berikut : 
1) Sebelah timur, persawahan milik kelurahan 
2) Sebelah selatan, RA Perwanida Mojo 
3) Sebelah barat, jalan Kacangan-Simo 
4) Sebelah utara, gedung IPHI Andong 
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Letak MIN 4 Boyolali ini cukup strategis untuk 
melaksanakan proses pembelajaran, karena letaknya yang tidak 
begitu jauh dari jalan raya dan juga lumayan dekat dengan pusat 
perbelanjaan. Selain itu, Madrasah ini juga bisa ditempuh 
dengan kendaraan pribadi dan juga dengan jalan kaki(Observasi 
tanggal 7 Maret 2019). 
b. Sejarah Berdirinya MIN 4 Boyolali 
Sejarah singkat ini diranggkum dari hasil wawancara 
dengan Kepala Madrasah.  Madrasah Ibtidaiyah Negeri Andong 
Boyolali, pada awalnya melihat kondisi masyarakat Desa Mojo 
dan Desa Kacangan yang kurangnya pengetahuan tentang agama 
dan pendidikan ilmu lainnya, pada tahun 1948 sesepuh Masjid 
Karangjoho, Andong, Boyolali yaitu Kiai Zuhdi merasa sangat 
perlu mendirikan suatu madrasah yang bisa menampung warga 
masyarakat dan santri di lingkungan masjid untuk belajar 
agama. Bersama dengan Kiai Mubasir, Kiai Maksum, serta KH. 
Musa Zaidi, Kiai Zuhdi mendirikan madrasah diniyah di 
lingkungan Masjid Karangjoho. 
Dalam perkembangannya pada kenyataannnya santri yang 
belajar di madrasah diniyah tersebut tidak tertampung 
seluruhnya, sehingga pada tahun 1958 pengelola madrasah 
melalukan negosiasi dengan pengurus Koperasi Batik "PBB" 
Kacangan, Andong, Boyolali untuk meminjam gedung Koperasi 
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Batik "PBB" yang terletak di Desa Kacangan untuk ditempati 
oleh madrasah diniyah dalam proses belajar mengajarnya. 
Atas usul dan saran masyarakat pada saat itu, pengelola 
madrasah diniyah dengan pengurus Koperasi Batik "PBB" 
mengajukan permohonan kepada Menteri Agama untuk 
mengubah status madrasah diniyah dari madrasah swasta 
menjadi madrasah negeri. Pada tahun 1968 madrasah diniyah 
tersebut disetujui untuk dijadikan madrasah negeri oleh 
pemerintah sesuai dengan SK Menteri Agama No. 248 tahun 
1968 dan berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) Andong Boyolali. Dari tahun ke tahun, Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Andong telah mengalami kepala 
madrasah. 
MIN 1 Andong mulai beroprasi dalam hal pembelajaran 9 
September 1968. Pada tahun 2016 di kabupaten Boyolali 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di urutkan dalam perkembangannya 
dari segi siswa dan prestasi. MIN 1 Andong salah satu sekolah 
yang mempunyai murid yang cukup banyak pada tahun 2005 
dan pada tahun 2006 MIN 1 Andong membuat 12 kelas, pada 
tahun 2013 MIN 1 Andong mebuat kelas dan menjadi 19 kelas. 
Pada tahun 2018 MIN 4 Boyolali menjadi favorit para 
masyarakat karena fasilitas dan proses pembelajaran di MIN 
sangat bagus dan mendidik. Pada tahun 2017 MIN se-Indonesia 
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nama sekolah diubah salah satunya terjadi pada MIN 1 Andong 
menjadi MIN 4 Boyolali dan diresmikan pada 2 januari 2018. 
(hasil wawancara kepala madrasah bapak Jumadi) 
c. Visi dan Misi MIN 4 Boyolali 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Boyolali sebagai lembaga 
pendidikan formal dalam binaan Kementerian Agama yang 
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan 
pendidikan Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, 
orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 
masyarakat dalam merumuskan visinya. Tujuannya adalah 
sebagai sarana dalam memberikan apresiasi yang lebih baik di 
mata masyarakat. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Andong Boyolali 
juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa 
depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 
globalisasi yang sangat cepat.  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Andong Boyolali ingin 
mewujudkan harapan dan respon dalam visi dan misi sebagai 
berikut : 
Visi : 
Terwujudnya madrasah yang unggul dalam, prestasi, 
berkhalak mulia dan kekeluargaan. 
Misi : 
1) Mengembangkan sikap disiplin dalam belajaran dan 
bekerja. 
2) Membina dan menerapkan akhlak islami. 
3) Menjalin keakraban dengan orangtua dan 
masyarakat. 
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4) Melaksanakan pembelajaran profesional dan 
bermakna yang menumbuhkan dan 
mengembangkan siswa bernilai UN di atas rata-rata 
dengan landasan religius, jujur, disiplin, cerdas, dan 
peduli lingkungan dan sosial. 
5) Melaksanakan program bimbingan secara efektif 
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal 
sesuai dengan potensi yang dimiliki agar menjadi 
insan yang religius, jujur, disiplin, cerdas, dan 
peduli lingkungan dan sosial. 
6) Menumbuhkan dan mengembangkan pembiasaan 
religius, jujur, disiplin, cerdas, dan peduli 
lingkungan dan sosial di lingkungan madrasah. 
(poster koridor madrasah) 
d. Sarana MIN 4 Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 
tampak secara rinci fasilitas dan gedung madrasah yang dimiliki 
MIN 4 Boyolali. MIN 4 Boyolali mempunyai kantor, ruang 
kelas, almari, mushola, rak buku, meja siswa, kursi siswa, papan 
tulis, meja guru, kursi guru, WC, koputer, LCD proyektor, 
laptop, computer, peralatan drumband, printer, ruang 
perpustakaan, ruang UKS dan juga drama. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 
Sarana Madrasah 
No  Jenis Sarpas Jumlah  
1 Kantor 2 
2 Ruang Kelas 19 
3 Mushola 1 
4 Ruang TU 1 
5 Almari 31 
6 Rak Buku 21 
7 LCD 20 
8 WC 4 
9 Printer 5 
10 Komputer 6 
11 Kursi siswa 501 
12 Ruang UKS 2 
13 Ruang Perpustakaan 1 
14 Kursi guru 24 
15 Meja guru 24 
16 Meja siswa 501 
17 Koprasi sekolah 1 
18 Alat drumband 1 
19 Kantin  5 
20 Alat drama 1 
 
e. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa MIN 4 Boyolali 
Tahun 2018/2019 
1) Keadaan guru dan karyawan sekolahan MIN 4 
Boyolali 
Guru dan karyawan memiliki peran yang sangat 
penting. MIN 4 Boyolali memiliki jumlah guru 24 
terdiri dari guru PNS 14 dan non PNS 10, pegawai TU 
dan satpam berjumlah 4. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada table dibawah ini : 
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Tabel 4.2 
Keadaan guru dan karyawan 
Guru dan Pegawai L P Jumlah Keterangan 
Guru PNS 9 5 14  
Guru Non PNS 4 6 10 Ada 5 guru bersertifikasi 
Pegawai TU 1 - 1  
Penjaga sekolah - 2 2  
Satpam - 1 1  
 Sumber data : TU MIN 4 Boyolali pada tanggal 15 Maret 2019 
2) Keadaan siswa MIN 4 Boyolali 
Tahun ajaran 2018/2019 MIN 4 Boyolali 
memiliki siswa berjumlah 501 siswa terbagi menjadi 
19 kelas, kelas 1 ada 4 kelas, kelas 2 ada 3 kelas, 
kelas 3 ada 3 kelas, kelas 4 ada 3 kelas, kelas 5 ada 3 
kelas, dan kelas 6 ada 3 kelas. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada table dibawah ini : 
Kelas Jumlah Per Kelas Jumlah Paralel  KET 
 L P JML L P JML  
1A 12 14 26     
1B 13 9 22 50 49 99  
1C 11 14 25     
1D 14 12 26     
2A 16 9 25     
2B 15 12 26 45 31 76  
2C 15 10 25     
3A 14 14 28     
3B 15 15 30 43 39 82  
3C 14 10 24     
4A 14 19 33     
4B 15 18 33 42 54 96  
4C 13 17 30     
5A 14 10 24     
5B 14 10 24 41 30 71  
5C 13 10 23     
6A 12 15 27     
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6B 11 13 24 37 40 77  
6C 14 12 26     
 TOTAL   258 243 501  
Sumber data : Tata Usaha MIN 4 Boyolali dan 
wawancara kepada kepala madrasah pada tanggal 18 Maret 
2019 
2. Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa 
Kelas IIIA di MIN 4 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
MIN 4 Boyolali adalah Madrasah yang dikatakan sebagai 
sekolah favorit didaerah kecamatan Andong. Siswa dimadrasah 
tersebut cukup banyak dan siswa dimadrasah tersebut 
kepribadianya sangat kurang terutama rasa percaya diri, rasa 
percaya diri siswa tergolong masih kurang dalam pembelajaran 
dikelas (wawancara kepada kepala madrasah bapak jumadi 18 
maret 2019). 
MIN 4 Boyolali mempunyai upaya untuk mengembangkan 
siswa yang tidak percaya diri. Guru MIN 4 Boyolali mempunyai 
cara dalam mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya diri 
kepada siswa yang kurang dalam melalui memotivasi dan proses 
pembelajaran yang efektif di kelas. Seperti guru menggunakan 
sebuah media pembelajaran saat pembelajaran dimulai dengan 
menggunakan media picture and picture, saat guru menjelaskan 
tentang picture and picture tersebut sebagian murid 
memperhatikan dan mulai bertanya kepada guru yang ada 
didepan, sesudah guru menjelaskan guru membentuk beberapa 
57 
 
 
 
kelompok sesudah guru membentuk kelompok, guru 
memberikan gambar benda dan kegunaanya pada tiap – tiap 
kelompok. Setelah itu setiap kelompok diminta berdiskusi untuk 
mengelompokan benda dan kegunaanya dengan benar dan 
selanjutnya setiap kelomok diminta menenpelkan gambar 
tersebut di papan tulis. Saat mengelompokan gambar murid 
sangat aktif dan beberapa murid bertanya kepada guru untuk 
menyelesaikan penyusunan gambar. (observasi dikelas tanggal 
14 Februari 2019) 
Berdasarkan wawancara kepada bapak Jumadi (pada 
tanggal 16 maret 2019) selaku kepala MIN 4 Boyolali, 
bahwasanya guru di MIN 4 Boyolali ditegaskan untuk mengajar 
siswa yang terlihat kurangnya kepercayaan diri melalui proses 
pembelajaran baik, memotivasi, dan tidak membandingkan 
siswa yang mempunyai rasa percaya diri tinggi disaat proses 
pembelajaran, memotivasi siswa dan sering menunjuk siswa 
yang kurang percaya diri pasti siswa itu seiring waktu akan 
bertambah rasa percaya dirinya. 
Pernyataan diatas diperjelas oleh Ibu Nafi selaku guru 
kelas IIIa MIN 4 Boyolali bahwa (wawancara pada tanggal 18 
maret 2019): 
 “kondisi kepercayaan diri pada siswa di MIN 4 
Boyolali pada proses pembelajaran masih terbilang 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan siswa pada 
proses pembelajaran sebagai contoh pada saat guru 
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memberi pertanyaan siswa kurang antusias memberikan 
timbal balik. Siswa masih kurang percaya diri untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, terkadang siswa secara 
bersamaan menjawab pertanyaan. Akan teteapi, saat guru 
meminta agar menjawab satu-persatu siswa diam siswa 
kurang berani dalam menyatakan pendapatnya masing-
masing. Salah satu penyebabnya ya siswa takut salah 
menjawab dan siswa sudah bawaan dari lingkungan 
kurang percaya diri mas. Tapi sangat berbeda saat guru 
memakai media yang menarik seperti puzzel, video, dan 
audio.” 
 
Kondisi siswa kelas IIIa MIN 4 Boyolali dalam 
pembelajaran kurang percaya diri di kelas cenderung pasif 
didalam kegiatan pembelajaran dilihat dari keadaan kelas saat 
siswa diberi pertanyaan langsung diam dan saat guru menunjuk 
siswa agar maju kedepan siswa tidak mau, ketika guru 
menerangkan siswa kebanyakan bermain bersama teman 
sebangku tidak melihat guru yang menerangkan pembelajaran. 
(observasi tanggal 14 febuari 2019) 
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi guru kelas IIIa MIN 4 
Boyolali (wawancara 16 Maret 2019) 
“kondisi kepercayaan di kelas IIIa masih terbilang 
rendah mas, bias dilihat saat mas Adi melihat didalam 
kelas. Pada proses pembelajaran pas ibu memberi 
pertanyaan siswa diam saat disuruh maju susahkan. 
Contoh kemaren ya mas siswa kurang memberi timbal 
balik saat ibu guru memberi pertanyaan, siswa masih 
kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan. Malah 
siswa secara bersamaan menjawab bersama-sama, saat 
guru meminta menjawab satu-persatu malah menjawab 
bersamaan. Dari situ mas siswa takut salah dengan 
jawaban ataupun pendapatnya.” 
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Cara penanganan guru terhadap siswa kurang percaya diri 
di dalam kelas sudah bagus dalam memotivasi, tidak 
membedakan siswa yang percaya diri dan tidak percaya diri, dan 
guru membantu siswa yang kesulitan dalam pembelajaran. Tapi 
masih ada yang tidak berani bertanya kepada guru dalam 
menanyakan pembelajaran yang belum diketahui oleh siswa. 
Siswa seakan takut salah atau sebaliknya, sikap guru didalam 
kelas sudah baik dari segi memperhatikan dan menyayangi 
murid. (observasi 18 febuari 2019)  
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi guru kelas IIIa MIN 4 
Boyolali (wawancara tanggal 16 Maret 2019) 
“dari sebagian siswa itu masih terbawa dalam 
pergaulan diluar sekolahan mas, percaya dirinya cuman 
dikalangan teman-temannya kalau disekolahan terutama 
kepada guru tidak berani takut salah berprilaku kayaknya. 
Dalam pembelajaran saya itu sudah semaksimal mungkin 
mengembangkan kepribadiannya seperti melakukan 
motivasi dalam segi menyemangati untuk sering belajar, 
tidak malu untuk bertanya kalau tidak tau, dan tidak malu 
kalau menjawab pertanyaan salah nanti dibenarkan 
bersama-sama. Sering juga mas saya suruh maju satu-
persatu untuk mengerjakan soal dan menceritakan atau 
membaca soal.” 
 
Rasa percaya diri siswa kelas IIIa MIN 4 Boyolali 
tergolong masih rendah terlihat saat pembelajaran dikelas dan 
saat bertatap muka kepada guru, siswa terdiam saat diberi 
pertanyaan dan saat bertemu guru diarea sekolah saat istirahat 
siswa melihat salah satu guru di MIN 4 Boyolali siwa berdiam 
tidak menyapa sama sekali. (observasi 18 maret 2019) 
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 Hal ini diungkapkan oleh ibu nafi guru kelas IIIa MIN 4 
Boyolali saat wawancara didalam kelas (wawancara tanggal 16 
Maret 2019) 
“rasa percaya diri itu disebabkan oleh beberapa 
factor mas pertama, latar belakang dari siswa itu sendiri 
dari orang tua atau keluarga. Begini mas pembentukan dan 
perkembangan karater pada siswa yaitu dari keluarganya, 
karater yang terbentuk dari keluarga tersebut akan terbawa 
oleh siswa kesekolah. Yang kedua, mungkin siswa pernah 
melakukan kesalahan disekolahan atau dikelas sehingga 
siswa itu trauma mas rasa percaya dirinya berkurang. 
Ketiga, dari kebanyakan siswa kelas III terutama kelas IIIc 
itu mas gampang merasa pesimis, malu, dan takut salah. 
Siswa kebanyakan dirinya merasa salah sebelum 
mengemukakan pendapat. Jadi ya akibatnya siswa selalu 
pesimis atau menyerah sebelum melakukan.” 
 
Melihat dari siswa sekarang yang kurang percaya diri di 
MIN 4 Boyolali di kelas rendah guru melakukan sebuah 
bimbingan saat pembelajaran berlangsung seperti membimbing 
siswa seperti mengelompokan dan individual. Guru 
mengelopokan siswa yang tidak percaya diri dan percaya diri 
setelah mengelompokan siswa diberikan perkerjaan contoh 
membuat teks percakapan. Kalau individual guru mendekati 
siswa memberi pertanyaan siswa satu-persatu kedepan kelas dan 
menanyakan apakah siswa tersebut mempunyai masalah. Saat 
siswa itu ada masalah guru memberikan perhatian khusus unutk 
siswa yang mempunyai masalah tersebut. (observasi tanggal 19 
febuari 2019). 
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 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi guru kelas IIIa MIN 4 
Boyolali saat wawancara didalam kelas (wawancara tanggal 16 
Maret 2019) 
“di MIN 4 Boyolali sendiri mempunyai bimbingan 
mas, bimbingan tersebut saat pembelajaran. Bimbingan itu 
sendiri ada 2 metode yang ibu berikan mas seperti 
mengelompokan dan individual yang paling berat dalam 2 
metode tersebut yang individual mas banyak siswa yang 
malu untuk kedepan kelas bertatap muka sama ibu jadi 
harus pintar-pintar membujuk siswa agar mau kedepan 
kelas kalau tidak sabar dan guru membentak siswa, siswa 
sendiri yang akan trauma dan percaya dirinya menurun. 
Kalau yang mengelompokan itu gampang-gampang susah, 
susahnya itu saat dikelompokan siswa ada yang tidak mau 
berkelompok dengan si A seperti itu.” 
 
Pada awal pembelajaran guru dalam memeriksa kesiapan 
belajar siswa menjadi dasar untuk mengetahui kesiapan dan 
semangat siswa dalam melakukan aktifitas pembelajaran. 
Mengecek kesiapan siswa dalam belajar menjadi modal 
pembelajaran agar guru dapat mengetahui seberapa jauh materi 
yang di pahami oleh siswa. 
Peran yang dilakukan guru kelas IIIa dalam mengecek 
kesiapan belajar siswa adalah memerintahkan siswa untuk 
membaca materi pembelajaran yang nantinya guru memberikan 
sebuah kuis yang pertama maju kedepan diberikan hadiah untuk 
siswa. Hal ini dibuktikan pada hasil observasi tanggal 20 
Febuari 2019 dalam proses pembelajaran. Awal pembelajaran 
guru meminta siswa untuk membaca ulang materi pembelajaran 
tentang benda dan kegunaannya setelah siswa membaca materi 
62 
 
 
 
tentang benda dan kegunaannya guru akan memberikan kuis 
kepada siswa, siswa yang berani maju akan diberikan sebuah 
hadiah berupa pensil dan buku gambar. Dengan adanya sebuah 
kuis berhadiah nantinya siswa akan lebih semangat dan aktif 
dalam pembelajaran bahkan siswa akan mudah untuk 
memahami materi yang dipelajari karena siswa sudah membaca 
materi dan menjawab dari pertanyaan kuis tersebut. (Observasi 
proses pembelajran, 20 Febuari 2019)  
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi selaku wali kelas IIIa 
saat wawancara diruangan kepala madrasah (wawancara tanggal 
19 Maret 2019) 
“peran guru dalam mengembangkan rasa percaya 
diri siswa, guru harus mempersiapkan siswa untuk belajar 
yang bagus dengan membaca materi dan kuis berhadiah 
agar siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran dan 
materi yang dipahami siswa akan lebih maksimal.” 
 
Setelah guru mengecek kesiapan pembelajaran siswa 
selanjutnya guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal di 
depan kelas. Dengan menyuruh siswa mengerjakan soal di 
depan kelas, itu merupakan peran guru dalam mengembangkan 
rasa percaya diri. Dengan mengerjakan soal di depan kelas akan 
melatih rasa percaya diri adanya kemauan untuk mencoba dan 
tidak bergantung pada orang lain. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada 20 Febuari 2019. Guru mengupayakan 
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siswa untuk menjawab soal di depan kelas untuk melatih agar 
percaya pada jawaban diri sendiri dan tidak terpengaruh pada 
jawaban atau suara teman lainnya. (Observasi pada 20 febuari 
2019) 
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi selaku wali kelas IIIc 
saat wawancara diruangan kepala madrasah (wawancara tanggal 
22 Maret 2019)  
“guru mengupayakan siswa untuk mengerjakan 
soal di depan kelas walaupun masih ditunjuk tetapi dengan 
adanya siswa mengerjakan di depan kelas dapat melatih 
siswa untuk mengembangkan rasa percaya diri” 
 
Dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa, guru juga 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yaitu 
ceramah, penugasan, diskusi dan penyusunan gamabar (picture 
and picture). Dengan adanya metode yang bervariasi akan 
membuat siswa bersemangat dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan pada proses pembelajaran 
pada 20 febuari 2019. Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa dibentuk dalam 5 kelompok dan disuruh untuk 
berdiskusi mengelompokan dengan benar materi benda dan 
kegunaanya. Dan nantinya siswa disuruh untuk menempel 
gambar dipapan tulis yang berupa gamabar kursi, meja, botol, 
sektrika, dan panci dan kegunaan benda tersebut secara benar. 
Setelah itu, setiap kelompok menjelaskan hasil diskusi tersebut 
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didepan kelas selanjutnya guru menyimpulkan hasil diskusi 
tersebut. (Observasi proses belajar, 21 febuari 2019) 
Hal ini dibuktikan dengan wawancara dengan ibu Nafi 
selaku wali kelas IIIa MIN 4 Boyolali dikantor guru (wawancara 
pada 22 maret 2019) 
“dengan metode bervariasi siswa itu lebih 
semangat dalam pembelajaran dan siswa lebih aktif dalam 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru sehingga 
siswa lebih mudah untuk memahami materi yang 
diberikan guru karena dengan metode bervariasi tersebut 
siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran shingga 
tujuan pembelajaran siswa itu tercapai.” 
 
Pada awal pembelajaran guru menyuruh siswa untuk 
berdo’a untuk memulai pembelajaran dikelas. Sehabis selesai 
berdo’a guru mengabsen murid untuk melihat siswa yang tidak 
masuk dan yang masuk kelas, sehabis mengabsen siswa guru 
menyuruh siswa bernyanyi sebuah lagu “Padamu Negri” yang 
diawali oleh guru dan ditirukan semua siswa. 
Peran yang dilakukan guru kelas IIIa dalam meminta 
siswa untuk bernyanyi bersama bertujuan untuk melatih siswa 
dalam mengatur sebuah nada dan menghafal sebuah lagu dan 
nantinya guru menyuruh siswa untuk meju kedepan yang 
nantinya siswa yang berani maju kedepan akan mendapatkan 
nilai tambahan dari guru. Hal ini dibuktikan pada hasil observasi 
tanggal 22 febuari 2019 dalam proses pembelajaran. Pada awal 
pembelajaran guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama - 
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sama lagu “Padamu Negeri” setelah bernyanyi bersama dengan 
guru, siswa diminta untuk bernyanyi tanpa di pandu oleh guru. 
Setelah itu guru meminta para siswa untuk menghafal lagu, dan 
kemudian guru akan memanggil satu persatu para siswa sesuai 
dengan absen. Dengan adanya metode menghafal dan bernyanyi 
lagu didepan kelas maka siswa akan lebih semangat dan aktif 
dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya bahkan siswa 
akan terdorong rasa percaya diri yang tinggi. (observasi proses 
pembelajaran SBdP 22 febuari 2019) 
Hal ini diungkapkan oleh ibu Reni selaku guru mapel 
SBdP MIN 4 Boyolali wawancara diruang kelas IIIa 
(wawancara tanggal 22 Febuari 2019) 
“peran guru dalam membangun rasa percaya diri 
dalam pembelajaran itu memberikan sebuah kegiatan yang 
menyenangkan mas seperti bernyanyi, ice breaking dan 
memberikan sebuah tebakan gambar agar siswa itu sendiri 
bersemangat dan tidak malas untuk melakukan 
pembelajaran.” 
 
Setelah guru memberikan waktu untuk menghafal lagu 
“Padamu Negeri” guru meminta siswa untuk maju kedepan 
sesuai absen siswa. Dengan meminta siswa untuk menghafal dan 
maju menurut absen, merupakan peran guru dalam membantu 
mengembangkan rasa percaya diri siswa. Dengan menyanyikan 
lagu kedepan kelas akan melatih rasa percaya diri adanya 
kemauan untuk mencoba kemampuan siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil observai tanggal 22 febuari 2019. Guru 
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mengupayakan siswa untuk menyanyikan lagu agar percaya diri 
didepan teman-teman sebayanya dan tidak takut salah dalam 
menyanyikan lagu tersebut. (observasi pada 22 febuari 2019) 
Dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa, guru 
mempunyai beberapa metode dalam mengembangkan rasa 
percaya diri siswa, guru mengupayakan proses pembelajaran 
dengan metode yang bervariasi ceramah, bernyanyi dan 
menghafa. Dengan adanya metode yang ber variasi akan 
membuat siswa semangat dan mengingat apa yang dinyanyikan 
siswa tersebut. Hal ini dapat dibuktikan pada proses 
pembelajaran pada tanggal 22 febuari 2019 pada pembelajaran 
seni budaya dan prakarya. Saat guru mengajak siswa untuk 
menirukan sebuah lagu siswa disuruh untuk menirukan sesudah 
guru menyanyikan, setelah itu siswa disuruh guru untuk 
menyanyikan bersama-sama dan nantinya siswa menghafal lagu, 
siswa yang sudah hafal nantinya guru meminta siswa yang 
berani maju akan mendapatkan nilai tambahann dari guru. 
(observasi pada tanggal 22 febuari 2019) 
Pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada 
tanggal 22 februari 2019 dengan materi symbol nada dan tempo 
lagu guru juga mengupayakan metode ceramah, bernyanyi dan 
menghafal. Siswa diminta untuk bernyanyi bersama dan 
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menghafal lagu “Padamu Negeri” dan nantinya siswa 
menyanyikan lagu kedepan kelas. (observasi 22 febuari 2019) 
Hal ini diungkapkan oleh Ibu Reni selaku guru SBdP 
saat wawancara diruang kelas IIIa (wawancara tanggal 22 
febuari 2019) 
“dalam pembelajaran saya itu mas saya 
mengupayakan siswa untuk berani maju kedepan tanpa 
ada rasa malu kepada teman-temannya dengan adanya 
siswa menghafal dan maju kedepan untuk bernyanyi siswa 
akan terdorong dalam percaya diri untuk melakukan hal 
apa saja dalam pembelajaran.” 
 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
terdapat sebuah proses bimbingan seperti mengembangkan 
kepribadian siswa dan memotivasi siswa agar dalam proses 
pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
seorang guru dapat tercapai dan siswa bisa mendapatkan sebuah 
prestasi yang mereka inginkan.  
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Reni selaku guru mapel 
SBdP MIN 4 Boyolali saat wawancara didalam kelas 
(wawancara tanggal 22 Maret 2019) 
“dari kebanyakan guru di MIN 4 Boyolali itu mas 
saat membuat RPP harus ada untuk perkembangan siswa 
itu sendiri seperti pengelompokan, bernyanyi, dan 
menyuruh siswa untuk maju satu-persatu jadi siswa 
menjadi tertarik mas dalam pembelajaran dan siswa tidak 
malu dalam bertanya juga. Dalam hal metode yang 
digunakan itu juga berpengaruh dalam pembelajaran kalau 
kita sebagai guru tidak memancing siswa untuk tertarik 
kepada pembelajaran siswa nanti siswa tidak bersemangat 
belajar dan siswa tidak berkembang dalam rasa percaya 
diri mas. Jadi bagaimana caranya kelas itu menarik siswa 
berkembang.” 
 
Pada awal pembelajaran guru memeriksa kesiapan siswa 
sebelum  pembelajaran dimulai, guru memberikan apersepsi 
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apakah siswa sudah siap dalam pemebalajaran. Memeriksa dan 
memberikan apersepsi dalam pembelajaran menjadi modal 
pembelajaran agar guru dapat mengetahui seberapa siap siswa 
dalam melakukan pembelajaran dikelas. 
Peran yang dilakukan guru kelas IIIa dalam memeriksa 
kesiapan belajar siswa adalah memerintahkan siswa untuk 
menirukan apersepsi yang akan dicontohkan guru yaitu tepuk 
semangat, saat murid sudah siap dalam pembelajaran siswa 
diberikan sebuah pertanyaan oleh guru tentang pengalaman 
berharga untuk memancing materi siswa saat itu dan nantinya 
guru menjelaskan apa itu pengalaman berharga. Hal ini 
dibuktikan pada hasil obsevasi tanggal 25 febuari 2019 dalam 
proses pembelajaran. Awal pembelajaran guru meminta siswa 
untuk membaca sebuah cerita tentang pengalaman berharga 
dibuku setalah membaca guru meminta kepada siswa untuk 
membuat cerita tentang pengalam berharga yang pernah dialami 
oleh siswa sesudah siswa membuat sebuah cerita guru meminta 
maju kedepan untuk membaca pengalaman berharga yang 
pernah dialami oleh siswa nantinya siswa yang berani maju 
pertama kali akan mendapatkan sebuah hadiah oleh guru. 
Dengan adanya sebuah hadiah untuk siswa yang berani maju 
nantinya siswa akan lebih semangat dan aktif dalam 
pembelajaran bahkan akan mudah untuk tampil didepan kelas 
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saat pembelajaran. (observasi proses pembelajaran pada tanggal 
25 febuari 2019) 
Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi selaku wali kelas IIIa 
saat wawancara dikelas (wawancara 26 febuari 2019) 
“dikelas III itu siswa-siswinya untuk menarik 
perhatianya ya harus memakai hadiah dan tambahan nilai 
kalau berani maju, karena siswa disini itu sehabis sekolah 
pasti bercerita kepada orang tuanya saat disekolahan 
nantinya siswa itu lebih giat belajar mas dan lebih percaya 
diri dalam melakukan hal didepan kelas” 
 
Setelah guru menyuruh siswa membaca sebuah cerita 
tentang pengalaman berharga guru menerangkan apakah itu 
pengalaman berharga, selanjutnya guru memberikan tugas 
membuat cerita, diwaktu siswa mengengarjakan menulis cerita 
guru menghampiri satu – persatu siswa untuk melihat hasil 
pekerjaanya, mengingatkan siswa yang berbuat gaduh untuk 
kembali mengerjakan tugasnya dan membimbing siswa yang 
belum paham dalam menulis cerita. Setelah semua siswa selesai 
mengerjakan tugas guru menyuruh siswa untuk maju kedepan. 
Dengan menyuruh siswa membacakan hasil cerita yang dibuat 
oleh siswa akan melatih keaktifan, kerja keras dan percaya diri 
saat didepan kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi 
yang dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
tanggal 26 febuari 2019. Guru mengupayakan agar siswa 
percaya pada karyanya sendiri tanpa melihat temannya dan 
melatih siswa agar percaya diri untuk maju kedepan kelas 
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membacakan hasil karyanya sendiri. (observasi pada 26 febuari 
2019) 
Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi selaku wali kelas IIIa 
(wawamcara pada tanggal 26 febuari 2019) 
“dari kegiatan tadi itu saya sebagai guru itu 
mendidik dalam posakata dan pembacaan teks cerita mas 
agar siswa bisa lancer dan baik nantinya siswa itu tertarik 
untuk didaftarkan lomba antar kecamatan dan membuat 
bangga orang tua dan sekolahan juga.” 
 
Upaya guru dalam mengembangkan rasa percaya diri 
siswa tersebut sudah efektif didalam kelas seperti memotivasi, 
memberikan apresiasi kepada semua siswa, mendidik untuk 
aktif, dan mengomunikasikan hasil perkembangan siswa kepada 
wali murid. Saat ada siswa dijemput guru menghampiri wali 
murid dan berbincang kepada wali murid, siswa yang tidak 
dijemput oleh wali murid guru memberikan hasil siswa melalui 
pesan elektronik (whatsapp). (Observasi tanggal 1 maret 2019 
jam 13.20) 
 Hal ini diungkapkan oleh ibu Nafi guru kelas IIIa MIN 4 
Boyolali saat wawancara dikantor guru (wawancara tangal 22 
Maret 2019) 
“upaya saya dan guru-guru lain di MIN 4 Boyolali 
dapat dilakukan dalam rangka mengembangkan 
kepercayaan diri pada siswa seperti memberikan motivasi, 
memberikan apresiasi kepada siswa yang berani maju dan 
memberikan apresiasi kepada semua siswa, membuat 
siswa untuk aktif dalam hal percakapan dan saat 
pembelajaran. Guru-guru disini juga melaporkan 
71 
 
 
 
perkembangan siswa kepada wali murid mas agar nantinya 
saat dirumah bisa dikontrol oleh orang tua.” 
 
 Guru kelas IIIa mengungkapkan bahwa solusi untuk 
mengatasi hambatan dari perkembangan rasa percaya diri siswa 
adalah dengan mengupayakan untuk melakukan pendekatan 
lebih akrab kepada siswa dengan mendekati siswa yang tidak 
mau ke depan kelas. (wawancara dengan ibu Nafi, 25 maret 
2019). 
 Memberikan sebuah tugas kepada siswa dapat 
dilakukan dengan individu maupun kelompok. Pada hasil 
wawancara dengan guru kelas IIIa beliau mengungkapkan 
bahwa solusi dalam mengatasi hambatan mengembangkan rasa 
percaya diri siswa adalah memberikan sebuah tugas kepada 
siswa agar nantinya siswa terdorong untuk maju tanpa paksaan 
dan mampu mengungkapkan ide yang ada difikiran masing-
masing siswa serta dapat membantu temannya yang tidak bisa 
menjawab saat di depan kelas agar pembelajaran berjalan 
dengan baik. (wawancara dengan ibu Nafi, 25 maret 2019) 
 Guru memberikan motivasi merupakan salah satu 
solusi untuk mengatasi hambatan dari peran guru yang telah 
dilakukan untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa. Guru 
kelas IIIa mengungkapkan bahwa perlunya adanya motivasi dari 
seorang guru agar siswa percaya diri mau bertanya dan mau 
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mengungkapkan ide tanpa adanya rasa tidak percaya diri. 
(wawancara dengan ibu Nafi, 25 maret 2019) 
 
 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Menurut Supardi (2013 : 92-100) guru memiliki peran sebagai 
pembimbing, artinya guru memiliki tanggung jawab untuk mendampingi 
dan memberikan arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotor serta pemberian kecakapan hidup kepada siswa baik 
akademik, vokasional, sosial maupun spiritual. Berdasarkan pendapat 
tersebut, guru seharusnya membimbing dan mendampingi belajar siswa 
selama proses belajar mengajar. Guru dapat meminta siswa untuk 
membaca dan menghafal materi pembelajaran. Hal ini diperlukan agar 
siswa terbiasa untuk berpikir tentang materi apa saja yang harus 
dipelajari. Kemudian guru juga bisa memberikan kuis kepada siswa 
tentang materi yang telah dipelajari untuk melatih kecakapan siswa 
dalam mengingat materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, guru 
telah melakukan perannya sebagai pembimbing bagi siswa. 
Peran lain yang dilakukan guru untuk mengembangkan rasa 
percaya diri adalah guru sebagai pengajar, guru mengajar siswa saat 
pembelajaran dikelas dengan menggunakan berbagai metode yang 
bervariasi yaitu ceramah, penugasan, diskusi, bernyanyi, menghafal dan 
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mengelompokan. Dengan metode bervariasi siswa itu lebih semangat 
dalam pembelajaran dan siswa lebih aktif dalam mengerjakan soal-soal 
yang diberikan oleh guru sehingga siswa lebih mudah untuk memahami 
materi yang diberikan guru dan timbulnya hubungan timbal balik yang 
baik antara guru dengan siswa karena dengan metode bervariasi tersebut 
siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran siswa itu tercapai hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Rusman (2012:50) peran guru yang dimaksud di sini 
adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru 
merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, 
di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
tertentu, di mana dalam proses tersebut terkandung multi peran dari guru.  
Rasa percaya diri merupakan percaya kepada kemampuan diri 
sendiri sehingga timbulnya keberanian untuk bertindak melakukan 
sesuatu tanpa ada rasa takut dan malu. Hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Kumara dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati 
(2012:34) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri 
sendiri. Pada pra tindakan, anak-anak kelas IIIa masih banyak anak yang 
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tidak percaya pada kemampuan mereka, kadang anak-anak selalu berkata 
tidak bisa ketika diberi kegiatan, tetapi dengan perantara kegiatan 
pembelajaran aktif ini, guru memberikan motivasi dengan menghampri 
ke tempat duduk siswa yang membuat gaduh kelas, menghampiri siswa 
yang belum begitu paham dalam mengerjakan tugasnya dan guru 
mendampingi untuk menyelesaikan tugas tersebut untuk mendorongan 
kepada anak-anak bahwa mereka sebenarnya mampu melakukan dapat 
diperkuat apa yang di ungkap oleh Supardi (2013 : 92-100) Guru sebagai 
motivator yaitu guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru 
dapat menganalisis motif – motif yang melatarbelakangai anak didik 
malas belajar dan menurunkan prestasi disekolah. Dalam penelitian ini 
anak-anak sangat percaya diri melakukan semua kegiatan yang diberikan. 
Semua anak-anak senang melakukan kegiatan pembelajaran aktif ini, 
sehingga tanpa mereka sadari mereka melakukan semua kegiatan dengan 
penuh percaya diri.   
Menurut Prima Gusti dan Dian Restu (2016:134) menjelaskan 
bahwa percaya diri adalah kepercayaan seseorang pada diri sendiri, 
pengetahuan seorang, dan kemampuan seseorang. Percaya diri adalah 
suatu hal yang jauh lebih penting dari pada kemampuan dan sifat-sifat 
lainnya, yang berarti beberapa siswa tidak gugup bila melakukan atau 
mengatakan sesuatu secara tidak sengaja dan ternyata apa yang dilakukan 
atau dikatakan itu salah. Dalam penelitan ini aspek tersebut sudah 
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muncul pada anak-anak, ketika mereka sedang asik melakukan sesuatu 
dan ternyata yang mereka katakan ternyata tidak benar, yang kemudian 
oleh teman-teman ditegur tetapi mereka tidak kemudian surut, mereka 
tetap bersikap percaya diri. Ini terlihat jelas ketika bermain pesan 
berantai, anak-anak akan menyebutkan apa yang dia dengar, ketika 
memang mereka salah, mereka tetap percaya diri, dan ada beberapa anak 
yang spontan mengucapkan maaf kepada teman-temannya.  
Unsur-unsur kepercayaan diri yang diungkapkan oleh beberapa 
tokoh tersebut sudah muncul dalam diri anak ketika mereka melakukan 
kegiatan yang dirancang oleh guru. Anak-anak mengalami peningkatan 
dan perkembangan dalam aspek kepercayaan dirinya dalam penelitian ini 
melalui kegiatan pembelajaran aktif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka 
dapat mengambil kesimpulan bahwa peran guru dalam mengembangkan 
rasa percaya diri siswa kelas IIIa di MIN 4 Boyolali tahun ajaran 
2018/2019 adalah guru berperan sebagai pendidik, pembimbing dan 
motivator. 
Peran yang dilakukan guru untuk mengembangkan rasa percaya 
diri adalah guru sebagai pengajar, guru mengajar siswa saat pembelajaran 
dikelas dengan menggunakan berbagai metode yang bervariasi yaitu 
ceramah, penugasan, diskusi, bernyanyi, menghafal dan mengelompokan. 
Dengan metode bervariasi siswa itu lebih semangat dalam pembelajaran 
dan siswa lebih aktif dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 
guru sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan 
guru dan timbulnya hubungan timbal balik yang baik antara guru dengan 
siswa karena dengan metode bervariasi tersebut siswa akan lebih tertarik 
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran siswa itu tercapai. 
Peran guru dalam pembelajaran adalah membimbing dan 
mendampingi belajar siswa selama proses belajar mengajar. Guru dapat 
meminta siswa untuk membaca dan menghafal materi pembelajaran. Hal 
ini diperlukan agar siswa terbiasa untuk berpikir tentang materi apa saja 
yang harus dipelajari. Kemudian guru juga bisa memberikan kuis kepada 
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siswa tentang materi yang telah dipelajari untuk melatih kecakapan siswa 
dalam mengingat materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, guru 
telah melakukan perannya sebagai pembimbing bagi siswa. 
Peran guru dalam memotivasi siswa yaitu menghampri ke tempat 
duduk siswa yang membuat gaduh kelas, menghampiri siswa yang belum 
begitu paham dalam mengerjakan tugasnya dan guru mendampingi untuk 
menyelesaikan tugas tersebut untuk mendorongan kepada anak-anak 
bahwa mereka sebenarnya mampu melakukan. Dengan motivasi tersebut 
siswa akan timbul rasa percaya diri mereka karena siswa marasa mampu 
untuk mengerjakan tugas sendiri. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 
Boyolali mengenai peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri 
siswa, maka berikut ini beberapa saran yang dapat disimpulkan: 
1. Kepada guru kelas III khususnya kelas IIIa hendaknya senantiasa 
untuk mencoba sebuah metode baru seperti mind maping, inquiry, 
discovery, dan berbagai peran agar dalam menggunakan metode-
metode yang baru dan bervariasi akan membuat siswa terdorong 
dalam proses pembelajaran dan menggunakan media yang menarik 
untuk mengembangkan rasa percayadiri siswa dalam proses 
pembelajaran yang aktif. 
2. Kepada Kepala Madrasah, untuk lebih memperhatikan sarana-
prasarana dan media pembelajaran untuk dilengkapi supaya media 
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yang dibutuhkan guru saat mengajar tersedia. Diharapkan kepada 
Kepala Madrasah untuk membuat sebuah lomba untuk mendorong 
dan mengembangkan rasa percaya diri siswa seperti lomba puisi, 
bernyanyi, pidato, dan pildacil. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MIN 4 Boyolali? 
2. Apa visi dan misi MIN 4 Boyolali? 
3. Bagaimana keadaan guru dan siswa di MIN 4 Boyolali? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MIN 4 Boyolali? 
5. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap peran guru kelas IIIa dalam 
mengembangkan rasa percaya diri siswa? 
Guru kelas III 
1. Apa yang guru ketahui mengenai rasa percaya diri? 
2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa? 
3. Bagaimana guru membimbing siswa dengan rasa percaya diri yang rendah? 
4. Bagaimana guru membimbing siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi? 
5. Apakah guru mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran? 
6. Bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran? 
7. Dalam pembelajaran metode apa saja yang di pakai guru untuk 
mengembangkan rasa percaya diri? 
 
  
Guru Mata Pelajaran (MAPEL) Seni Budaya dan Prakarya 
1. Dalam pembelajaran SBdP apakah siswa untuk membuat karya lebihi aktif 
dari pada pembelajaran biasa? 
2. Bagaimana apresiasi sebagai guru mapel yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
3. Apa yang metode guru mapel gunakan saat proses pembelajaran? 
4. Dalam RPP apakah terdapat bimbingan untuk mengembangkan rasa percaya 
diri? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mengamati sarana dan prasarana. 
2. Mengamati letak sekolah. 
3. Mengamati kondisi siswa mengikuti proses pembelajaran. 
4. Mengamati peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri. 
5. Mengamati guru membimbing siswa dengan rasa percaya diri yang rendah. 
6. Mengamati guru membimbing siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi. 
7. Mengamati guru cara mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
8. Mengamati apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang aktif dalam 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profile sekolah MIN 4 Boyolali. 
2. Struktur organisasi MIN 4 Boyolali. 
3. Visi dan Misi MIN 4 Boyolali. 
4. Keadaan guru dan siswa MIN 4 Boyolali. 
5. Sarana dan prasarana MIN 4 Boyolali. 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
7. Kegiatan proses pembelajaran yang berhubungan dalam mengembangkan rasa 
percaya diri siswa kelas IIIa MIN 4 Boyolali 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.01 
Topik  : Permohonan Izin Observasi Kelas III di MIN 4 Boyolali 
Informan : Jumadi, S.Pd. I (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Waktu : 12 November 2018 jam 07.30-08.30 
 Pada hari senin, 12 November 2018 peneliti berangkat menuju MIN 4 
Boyolali untuk menyerahkan Izin surat observasi kepada Kepala Madrasah MIN 4 
Boyolali. 
Peneliti : Assalamu’alaikum, sebelumnya mohon maaf pak mengganggu 
bapak. 
Bapak Jumadi : Wa’alaikumsalam, iya mas ada keperluan apa nggih? 
Peneliti : Perkenalkan pak saya Mochamad Adiatma Zulkarnain mahasiswa 
IAIN Surakarta rumah saya di dukuh karang joho pak tetangganya ibu 
Nur guru olahraga MIN 4 Boyolali saya meminta izin melakukan 
observasi di MIN 4 Boyolali untuk kepentingan tugas akhir skripsi 
saya pak. Ini surat observasinya pak. 
  
Bapak Jumadi : Iya saya terima mas, judul skripsi mas adi apa ya? 
Peneliti : Judul skripsi saya tentang Peran Guru dalam Mengembangkan Rasa 
Percaya Diri Siswa di MIN 4 Boyolali, skripsi saya terfokus pada 
kelas 3 pak. 
Bapak Jumadi : Ini suratnya saya terima mas, mas adi mau memilih satu apa kelas III 
semua? 
Peneliti : Saya memilih satu kelas saja pak soalnya nanti kalau 3 kelas saya 
susah membandingkan. 
Bapak Jumadi : maunya kelas III apa mas, nanti saya panggilkan guru kelasnya? 
Peneliti : Saya memilih kelas IIIa saja pak. 
Bapak Jumadi : Saya panggilkan dulu ya mas dan bisa berbincang kapan bisa mulai 
observasinya dan semoga skripsi mas adi cepat selesai bisa 
memotivasi para guru dalam berperan dalam mengembangkan rasa 
percaya diri siswa kelas rendah. 
Peneliti : Terimakasih pa katas do’anya. 
 
 
 
  
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.02 
Informan : Ibu Nafi wali kelas IIIa 
Tempat : kantor guru 
Waktu : 16 Maret 2019 jam 07.30-08.30 
Pada hari sabtu, 16 Maret 2019, saya kesekolah untuk melakukan wawancara 
dengan guru kelas IIIA yaitu ibu Nafi. Pada hari sebelumnya saya sudah 
mengkonfirmasi ibu Nafi bahwa pada hari itu saya akan melakukan wawancara 
kepada beliau mengenai peran guru dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa 
kelas IIIa di Ruang Guru. Adapun wawancara dengan ibu Nafi adalah sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalamu’alauku ibu Nafi. 
Ibu Nafi : wa’alaikumussalam mas adi ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : iya bu, saya mau mewawancarai ibu tentang peran guru dalam 
mengembangkan rasa percaya diri siswa ibu. 
Ibu Nafi : owh, iya mas monggo tapi semampu saya ya menjawabnya. 
Peneliti : nggih bu tidak apa-apa, begini ibu apa yang ibu ketahui rasa 
percaya diri bu? 
  
Peneliti : rasa percaya diri itu setahu saya ya mas, kepercayaan diri itu 
sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 
untuk mengembangkan mental seseorang, baik terhadap diri 
sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 
dihadapinya. 
Peneliti : bagaimana kondisi percaya diri siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran? 
Ibu Nafi : kondisi kepercayaan diri pada siswa khususnya kelas IIIa itu 
terbilang rendah mas, saya itu sudah memberikan metode dan 
media yang baik, saya bertanya kepada siswa percaya dirinya 
baik tapi saat memberikan pertanyaan timbal baliknya kurang. 
Peneliti : bagaimana guru membimbing siswa dengan percaya diri yang 
rendah bu? 
Ibu Nafi : kalau saya sendiri menyikapi siswa yang rasa percaya diri 
rendah, saya itu sering memotivasi, memberikan sebuah 
lelucon, dan sering mendekati siswa yang percaya dirinya 
rendah agar siswa itu berani dan PD mas pas dilingkungan 
sekolah dan keluarga tidak grogi. 
Peneliti : bagaimana guru membimbing siswa dengan rasa percaya diri 
tinggi bu? 
  
Ibu Nafi : kalau siswa sudah percaya diri tinggi itu saya memberikan 
motivasi dan pendekatan juga mas agar siswa tidak turun 
percaya dirinya nantinya siswa tidak merasa dibedakan. 
Peneliti : apakah guru juga mengajak siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran? 
Ibu Nafi : kalau saya sering memberikan sebuah kuis mbk agar siswa 
aktif nantinya kuis itu ada hadiah, kalau ada hadiahkan siswa 
semangat dan berebutan untuk menjawab kuis itu mas itu juga 
bisa mengembangkan rasa percaya diri siswa itu sendiri, begini 
mas saya mau mengajar ini udah masuk kelas saya dilanjutkan 
besok bagaimana wawancaranya? 
Peneliti : iya bu tidak apa-apa, terimakasih besok saya ke MIN lagi bu. 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.03 
Informan : Jumadi, S.Pd. I (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Waktu : 18 Maret 2019 jam 07.30-08.30 
Pada hari senin, 18 Maret 2018, saya kesekolah untuk melanjutkan 
wawancara kepada ibu Nafi. Adapun wawancara dengan ibu Nafi adalah sebagai 
berikut: 
Peneliti : Assalam’ualaikum ibu nafi 
Ibu Nafi : wa’alaikumussalam mas, kita lanjut lagi ini wawancaranya? 
Peneliti : nggih bu, bagaimana peran guru dalam mengembangkan rasa 
percaya diri siswa bu? 
Ibu Nafi : dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa saya itu 
memprioritaskan dalam metode dan media karena apa saat 
proses pembelajaran yang menarik dan bervariasi siswa itu 
akan meningkat rasa percaya diri siswa. Siswa akan aktif dan 
PD mas saat mengerjakan tugas. 
Peneliti : bagaimana apresiasi guru yang diberikan kepada siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran? 
  
Ibu Nafi : dalam pembelajaran saya itu siswa yang aktif dalam 
pembelajaran saya berikan hadiah mas, seperti aktif menjawab 
dan maju kedepan kelas pertama kali saya berikan hadiah 
nantinya siswa itu akan terdorong dan meningkat kepercayaan 
dirinya. 
Peneliti : dalam pembelajaran metode apa saja yang di pakai guru 
untuk mengembangkan rasa percaya diri? 
Ibu Nafi : saya itu menggunakan metode bervariasi mas seperti 
ceramah, berdiskusi, mengelompokan, dan menghafal itu juga 
harus memakai media yang bagus juga agar siswa itu tertarik 
dan sering bertanya mas. 
Peneliti : iya ibu terimakasih atas wawancaranya maaf menggangu ibu 
dalam mengajar. 
Ibu Nafi : iya mas sama-sama kalau ada yang kurang kesini saja mas 
saya bantu. 
Peneliti : iya ibu sekali lagi saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
  
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.04 
Topik  : Permohonan Izin Observasi Kelas III di MIN 4 Boyolali 
Informan : Jumadi, S.Pd. I (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Waktu : 22 Maret 2019 jam 08.30-09.30 
Pada hari jum’at 22 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu Reni 
selaku guru mapel. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalam’ualakum Ibu Reni selamat pagi. 
Ibu Reni : Wa’alaikumussalam, pagi mas adi ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : saya disini mau mewawancara ibu apakah ibu longgar? 
Ibu Reni : ini saya sudah longgar mas mengajar lagi nanti jam 11,  
Peneliti : begini ibu saya mau bertanya, apakah dalam pembelajaran 
SBdP apakah siswa untuk membuat karya lebih aktif dari pada 
pembelajaran biasa? 
Ibu Reni : begini mas kalau soal aktif tidaknya siswa itu tergantung dari 
metode dan medianya kalau metode cuman ceramah tidak ada 
media juga siswa tidak aktif malah malas siswa itu, jadi di 
  
MIN 4 kebanyakan siswa aktif dalam semua pembelajaran 
paling ada 2-3 siswa yang tidak semangat. 
Peneliti : Bagaimana apresiasi sebagai guru mapel yang diberikan 
kepada siswa yang aktif dalam proses pembelajaran? 
Ibu Reni : dalam proses pembelajaran saya kebanyakan siswa senang 
mas karena saya sering mengajak siswa menyanyi dan 
membuat sebuah kreasi seperti menggambar dan nantinya 
siswa yang bisa bernyanyi di depan akan saya berikan nilai 
tambahan begitu juga saat menggambar yang pertama kali ada 
nilai tambahan. 
Peneliti : Apa yang metode guru mapel gunakan saat proses 
pembelajaran? 
Ibu Reni : metode yang saya gunakan ceramah dan menghafal mas tapi 
disisipkan sama bernyanyi agar siswa itu mengamati saya saat 
menerangkan mas. 
Peneliti : Dalam RPP apakah terdapat bimbingan untuk 
mengembangkan rasa percaya diri? 
Ibu Reni : dari kebanyakan guru di MIN itu mas saat membuat RPP 
harus disisipkan sebuah metode yang bisa membuat siswa 
  
berkembang rasa percaya dirinya seperti mengelompokan 
berdiskusi begitu mas. 
Peneliti : iya ibu terimakasih atas info ibu Reni jadi di MIN 4 Boyolali 
peran guru sudah diterapkan untuk mendampingi murid nggih? 
Ibu Reni : iya mas karena siswa sekolah dasar masih perlu 
pendampingan untuk mengembangkan mental. 
Peneliti : kalau begitu terimaksih ibu kalau saya masih kesusahan 
dalam membuat kata-kata saya boleh bu untuk bertanya lagi? 
Ibu Reni : monggo mas nanti saya bantu kalau masih ada yang kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  : W.05 
Informan : Jumadi, S.Pd. I (Kepala Madrasah) 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Waktu : 14 Maret 2019 jam 07.30-08.30 
Pada hari jum’at 14 Maret 2019 saya melakukan wawancara dengan Bapak 
Jumadi selaku Kepala Madrasah. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalam’ualaikum bapak Jumadi. 
Bapak Jumadi : wa’alaikumussalam mas adi. 
Peneliti : begini pak saya mau mewawancara bapak tentang bagaimana 
tanggapan kepala sekolah terhadap peran guru kelas IIIa dalam 
mengembangkan rasa percaya diri siswa? 
Bapak Jumadi : oh, iya mas tapi setahu saya ya, soalnya sayakan baru satu 
tahun disini. 
Peneliti : Nggih pak tidak apa-apa. 
Bapak Jumadi : tanggapan saya terhadap peran guru di MIN 4 Boyolali itu 
menurut saya sudah baik dan bertamabah perkembangan untuk 
mengembangkan rasa percaya diri siswa karena guru disini 
  
mementingkan dalam proses pembelajaran yang mana agar 
siswa tertarik dan berkembangan di pembelajaran siswa yang 
aktif nantikan berkembang dalam percaya dirinya begitu mas. 
Peneliti : nggih pak kalau begitu. 
Bapak Jumadi : guru disini dulu itu kurang dalam berperan mengembangkan 
proses pembelajaran mas tapi sekarang sudah baik saat ada 
diklat kurikulum 2013 mas guru sisni sering menggunakan 
media dan metode bervariasi. 
Peneliti : nggih pak terimakasih, kalau begitu dan saya mau meminta 
surat balasan penelitian pak untuk dokumen besok di lampiran. 
Bapak Jumadi : minta ke Tu aja mas sama mbak yani ya, saya juga mau pamit 
ada tugas di boyolali ini 
Peneliti : nggih pak maaf kalau saya mengganggu waktu bapak. 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-1 
Judul   : Observasi  
Informan   : Ibu Nafi selaku guru kelas IIIA 
Tempat  : Ruang Kelas IIIa 
Waktu  : Rabu, 20 febuari 2019 
 
 Pada hari rabu, 20 Febuari 2019 peneliti melakukan observasi di MIN 4 
Boyolali sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada Kepada Madrasah 
dan wali kelas IIIa, pada jam 09.00 sampai jam 10.00 peneliti diajak oleh ibu Nafi 
untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
pada jam 09.00 guru memasuki kelas, sebelum awal pembelajaran guru 
mengondisikan kelas setelah pengondisian kelas sudah baik, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa pada awal pembelajaran 
guru memeriksa kesiapan belajar siswa guru memerintahkan siswa untuk 
membukan dan membaca materi. Saat guru memberikan waktu untuk membaca 
materi guru menerangkan materi tentang Ilmu Pengetahuan Alam materi Benda 
dan sifat - sifatnya. Sesudah guru menerangkan siswa diminta untuk membaca 
  
ulang materi tersebut nantinya siswa diminta untuk menjawab kuis didepan kelas 
siapa yang maju pertama siswa akan mendapatkan sebuah hadiah dari guru. 
Setalah guru memberikan kuis guru membuat beberapa kelompok untuk berdiskusi 
dalam tugas selanjutnya yaitu guru meminta murid untuk berdiskudi materi benda 
dan kegunaanya setelah murid melakukan diskusi siswa maju sesuai kelompok 
untuk menempel gambar yang sudah disediakan oleh guru, dari beberapa 
kelompok ada satu perwakilan dari kelompok tersebut untuk menempel gambar 
didepan kelas, saat sudah selesai kelompok 3 yang bernama dika maju kedepan 
untuk mewakili kelompoknya maju untuk menempel gambar.  
Guru memberikan sebuah apresiasi tempuk tangan untuk dika yang sudah berani 
maju kedepan kelas dan guru memberikan sebuah hadiah kepada kelompok 3, 
setelah kelompok 1, 2, 4 dan 5 sudah maju guru memberikan sebuah motivasi 
kepada siswa kelas IIIa untuk lebih giat dalam pembelajaran agar siswa 
mendapatkan sebuah pujian kepada orang tua dan mendapatkan nilai bagus saat 
ujian. 
 
 
 
 
  
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-2 
Judul   : Observasi  
Informan   : Ibu Nafi selaku guru kelas IIIA 
Tempat  : Ruang Kelas IIIa 
Waktu  : Senin, 25 febuari 2019 
Pada hari senin, 25 Febuari 2019 peneliti melakukan observasi di MIN 4 
Boyolali sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada Kepada Madrasah 
dan wali kelas IIIa, pada jam 08.00 sampai jam 09.00 peneliti diajak oleh ibu Nafi 
untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Saat guru masuk kelas guru menyuruh siswa untuk membaca do’a sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah selesai berdo’a guru memberikan sebuah apersepsi 
tepuk semangat guru meminta murid untuk menirukan guru didepan kelas sebelum 
siswa semangat memulai proses pembelajaran guru belum memulai pembelajaran. 
Setelah siswa sudah kompak dan semangat dalam apersepsi yang diberikan guru, 
guru mengabsen siswa yang tidak masuk. Setelah selesai guru meminta siswa 
untuk membaca sebuah cerita tentang pengalaman berharga yang ada pada buku 
LKS setalah siswa sudah membaca guru menerangkan apa itu pengalaman 
berharga, guru menceritakan dan menerangkan pengalaman berharga selama 10 
  
menit, materi yang diterangkan oleh guru yaitu pengalaman berharga dan 
pengalaman buruk. 
Setelah guru menerangkan siswa diminta untuk membuat sebuah cerita yang 
nantinya siswa disuruh untuk maju kedepan, siswa diminta untuk membuat cerita 
tentang pengalaman berharga yang pernah dialami siswa, guru memberikan 10 
menit untuk membuat sebuah cerita tersebut. Setalah siswa selesai siswa ditunjuk 
untuk maju kedepan membaca hasil cerita tersebut. Setelah selesai membcakan 
hasil cerita siswa diminta untuk menempel hasil karyanya dibelakang kelas yang 
sudah disediakan oleh guru. 
Setelah selesai guru memberikan sebuah cerita pengalaman berharga agar 
siswa termotivasi tentang cerita tersebut guru menceritakan sebuah cerita pribadi 
guru tersebut saat masih duduk di sekolah dasar, saat guru bercirita pengalaman 
tersebut kondisi siswa diam dan mendengarkan guru bercerita tersebut. 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-3 
Judul   : Observasi  
Informan   : Ibu Reni selaku guru SBdP 
Tempat  : Ruang Kelas IIIa 
Waktu  : Jum’at, 22 febuari 2019 
 Pada hari jum’at, 22 Febuari 2019 peneliti melakukan observasi di MIN 4 
Boyolali sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada guru Seni Budaya dan 
Prakarya, pada jam 07.00 sampai jam 09.00 peneliti diajak oleh ibu Nafi untuk 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Saat guru masuk kelas guru menyuruh siswa untuk membaca do’a sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah selesai berdo’a guru melakukan absensi kepada 
siswa, sesudah melakukan absensi guru mengajak siswa bernyanyi bersama 
mengikuti arahan guru. Siswa sangat antusias saat bernyanyi terlihat bersemangat, 
guru memberikan arahan kepada siswa untuk menirukan yang dinyanyikan guru 
didepan kelas dan siswa menirukan. Setelah bernyanyi bersama guru menerangkan 
materi simbol nada dan tempo lagu saat menerangkan guru juga menghampiri siswa 
yang masih kebingungan tentang materi tersebut, siswa yang belum mengerti akan 
diulang apa yang dijelaskan oleh guru. 
  
Setelah guru sudah menerangkan materi, guru meminta siswa untuk menghafal 
lagu nantinya sesudah menghafal siswa diminta maju kedepan siapa yang berani maju 
kedepan akan diberi nilai tambahan oleh guru. Setealah siswa yang berani maju 
kedepan yang belum maju akan diminta guru untuk maju sesuai absensi untuk 
menilai siswa dalam menghafal sebuah lagu dan pengucapan tempo yang sudah 
dijelaskan oleh guru. Setelah pembelajaran guru memberikan sebuah apersepsi 
kepada siswa dengan menyanyikan lagu padamu negeri bersama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : MIN 4 Boyolali 
Tema   :  
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2x35 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
IPA 
1. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda, dan kegunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA 
3.1 Mengidentifikasi sifat-sifat benda berdasarkan pengamatan, meliputi benda 
padat, cair dan gas. 
 
C. INDIKATOR 
IPA 
1. Menyebutkan sifat-sifat benda, meliputi padat, cair, dan gas 
2. Menjelaskan sifat-sifat benda, meliputi padat, cair, dan gas 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui percobaan secara langsung, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda, 
meliputi padat, cair, dan gas dengan benar 
2. Melalui percobaan secara langsung, siswa dapat menjelaskan sifat-sifat benda, 
meliputi padat, cair, dan gas dengan benar 
  
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
E. MATERI POKOK 
IPA   : Sifat-sifat benda padat, cair dan gas 
 
F. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Demonstrasi 
Model  : picture and picture 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media kantong wujud benda 
2. Gambar wujud benda 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Mengucapkan salam 
b. Meminta ketua kelas memimpin berdo’a 
c. Memeriksa kehadiran siswa 
d. Memeriksa kesiapan siswa 
e. Apersepsi dan motivasi, dengan kegiatan: 
Menyanyikan lagu: 
Ayo kita belajar wujud benda 
Wujud benda dan sifatnya 
Itulah materinya 
Ayo kita pelajari bersama-sama 
 
f. Menyampaikan tema yang akan di pelajari. 
  
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
IPA : 
1. Siswa diminta mengamati benda-benda yang ada di kelas 
2. Guru bertanya wujud benda yang ada di dalam kelas 
3. Guru menjelaskan  wujud benda yang ada di dalam kelas 
 Elaborasi 
1. Guru meminta siswa mengingat kembali penghitungan penjumlahan dan 
pengurangan 
2. Guru memberikan soal penjumlahan dan pengurangan 
3. Siswa diberi kesempatan untuk maju menjawab soal 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 siswa 
5. Guru meminta siswa mengamati apa yang dilakukan guru 
6. Guru membagikan lembar diskusi kepada siswa 
7. Guru membagikan gambar sifat benda padat, cair, dan gas 
8. Guru meminta siswa mengelompokkan gambar yang sesuai dengan ketiga 
kategori tersebut 
9. Guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk 
menempelkan gambar di papan tulis dan membacakan hasil diskusinya 
dengan benar. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
2. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab  
3. Guru memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru: 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
  
2. Guru memberikan evaluasi 
3. Guru meminta ketua kelas memimpin do’a untuk mengakhiri pembelajaran 
 
I. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Alat Peraga:  
1. Botol  
2. Air 
3. Balon 
4. Bolpen, buku, pensil 
 
J. Sumber Belajar: 
1. BSE Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 3 SD/MI halaman 48 
 
K. PENILAIAN 
Penilaian di laksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
1. IPA Tes tertulis Isian  IPA 
1. Sebutkan sifat-
sifat benda padat? 
2. Sebutkan sifat-
sifat benda cair? 
3. Sebutkan sifat-
sifat benda gas? 
 
 
 
 
  
Kunci Jawaban 
1. Sifat benda padat : bentuk dan volume tetap.  
2. Sifat benda cair  : bentuknya berubah-ubah mengikuti tempatnya dan 
volumenya tetap. 
3. Sifat benda gas : bentuk dan volumenya berubah 
II. Kebijakan guru 
 
 Kriteria Penilaian        
1. Unjuk Kerja (menceritakan pengalaman mengesankan) 
Aspek Kriteria Skor 
1. Siswa percaya diri dalam 
kegiatan unjuk kerja 
2. Suara saat unjuk kerja 
terdengar jelas 
3. Kalimat yang digunakan 
runtut dan mudah dipahami 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
  
 
4 
3 
2 
1 
  
2. Partisipasi 
Aspek Kriteria Skor 
1. Aktif dalam berdiskusi dan 
memberi pendapat 
2. Diskusi berjalan sehat dan 
efektif tanpa perselisihan 
antar siswa 
3. Hasil dari kerja kelompok 
baik 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
  
 
4 
3 
2 
1 
  
3. Sikap 
Aspek Kriteria Skor 
1. Menyampaikan pendapat secara 
sopan 
2. Menghargai pendapat teman lain 
3. Pengambilan keputusan diskusi 
disepakati semua siswa dalam 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria  
Apabila siswa tidak memenuhi 3 
kriteria 
4 
3 
2 
1 
 
I 
  
kelompok tersebut   
4. Proyek (pengelompokkan wujud benda dan sifatnya) 
Aspek Kriteria Skor 
1. Pengelompokkan gambar  
2. Pengelompokkan sifat 
benda 
3. Kalimat lengkap dan urut 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria  
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
4 
3 
2 
1 
 
 
Keterangan: 
Nilai : (Jumlah skor yang di dapat : Jumlah skor rmaksimal) x 10 
5. Soal evaluasi 
           Nilai : Jumlah benar x 20 
6. Lembar Penilaian 
No Nama siswa 
Performan Unjuk kerja 
 
Proyek Evaluasi 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Partisipasi Sikap  
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9          
10         
11         
12         
13         
  
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
 
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
             Mengetahui, 
             Kepala MIN 4 Boyolali  
 
 
            
              NIP.  
  
     Surakarta, 17 Juli 2018 
Guru Kelas III 
 
 
                              
                  
  
  
LEMBAR DISKUSI 
 
Petunjuk! 
Amatilah apa yang dilakukan oleh gurumu! 
Nama kelompok: 
1. …………………………………… 
2. …………………………………… 
3. …………………………………… 
4. …………………………………… 
 
Diskusikanlah sifat-sifat benda dan perubahan wujud benda! 
No 
Wujud 
Benda 
Sifat Benda Contoh Benda 
1. Padat  ……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
2. Cair  ……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
3. Gas  ……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
……………………………………………. 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
………………… 
 
SELAMAT MENGERJAKAN  
  
Gambar 
Air teh yang dituang ke dalam gelas 
IPA 
A. Sifat-sifat Benda Padat, Cair, dan Gas 
Setiap benda mempunyai ciri-ciri tersendiri. Contohnya kayu termasuk benda padat, 
cirinya tentu berbeda dengan air atau benda cair. Begitu pula sirup yang berwujud 
cair berbeda cirinya dengan asap yang berwujud gas. 
1. Sifat Benda Padat 
Perhatikan benda-benda padat di sekitarmu, misalnya batu, kayu, pensil, pulpen, 
gelas, dan buku. Meskipun bentuknya berbeda, semua benda mempunyai ciri-ciri 
yang sama, yaitu: 
a. terasa keras atau padat ketika dipegang, 
b. bentuk dan ukurannya tetap walau dipindahkan. 
Untuk membuktikan ciri-ciri tersebut, ambillah sebuah batu dan kayu lalu letakan 
di atas meja. Apakah bentuknya berubah setelah dipindahkan? Bentuk dan 
ukurannya tidak berubah, bukan? Begitu pula jika kayu dan batu tersebut kita 
pindahkan ke dalam ember, bentuk dan ukurannya tetap seperti semula. Benda 
padat memiliki bentuk dan volume tetap.  
2. Sifat Benda Cair 
Amatilah beberapa benda cair yang ada di rumahmu, misalnya air, minyak, sirup, 
dan susu. Semua benda cair tidak dapat dipegang karena berwujud cair. Benda 
cair hanya dapat membasahi tangan kita. Selain berwujud cair, benda cair 
memiliki ciri-ciri yang lain. Lakukanlah peragaan berikut ini!  
Kucurkanlah air dari teko ke dalam gelas dan ke dalam botol. Bila kita amati, 
ternyata bentuk air dalam dalam gelas seperti gelas. 
Sedangkan bentuk air di dalam botol seperti botol. Jadi, 
bentuk benda cair berubah sesuai dengan tempatnya. 
Bagaimanakah ukuran benda cair jika dipindah? 
Cobalah kamu masukkan segelas air teh ke dalam 
wadah lalu pindahkan kembali ke dalam gelas. Ternyata 
  
Gambar 
Balon yang ditiup 
ukuranya sama seperti semula. Jadi, ukuran benda cair tidak berubah saat 
dipindah, asalkan tidak tumpah. Bagaimanakah dengan permukaannya? Cobalah 
amati permukaan benda cair di dalam gelas atau di dalam botol.Ternyata, 
permukaan benda cair dalam keadaan tenang selalu mendatar. Benda cair 
memiliki bentuk yang berubah-ubah mengikuti tempatnya dan volume yang 
tetap.  
3. Sifat Benda Gas 
Benda gas terdapat di mana saja, di dalam ruangan maupun di 
luar ruangan. Benda gas mengisi hampir semua ruang yang 
kosong. Gas merupakan benda yang tidak dapat dipegang atau 
diraba, tapi dapat dirasakan keberadaannya. Misalnya dari 
gerakannya atau baunya. Kipaslah badanmu. Saat menggerakkan 
kipas terasa ada yang mengembus, itulah angin. Angin termasuk 
benda gas. Adapun gas mempunyai bentuk dan volume yang 
berubah-ubah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah : MIN 4 Boyolali 
Tema   :  
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2x35 menit  
 
L. STANDAR KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Berbicara 
2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, penglaman dan petunjuk dengan bercerita 
dan memberikan tanggapan/saran 
 
M. KOMPETENSI DASAR 
Bahasa Indonesia 
2.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan dengan menggunakan kalimat yang 
runtut dan mudah dipahami 
 
N. INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
3. Menulis pengalaman yang mengesankan menggunakan kalimat yang runtut dan 
mudah dipahami 
4. Menceritakan pengalaman yang mengesankan menggunakan kalimat yang runtut 
dan mudah dipahami 
  
O. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menulis pengalaman yang 
mengesankan menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengan 
tepat 
  
2. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menceritakan pengalaman yang 
mengesankan menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengan 
tepat 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
P. MATERI POKOK 
Bahasa Indonesia : Menulis pengalaman yang mengesankan 
 
Q. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Demonstrasi 
Model  : Make a Match 
 
R. MEDIA PEMBELAJARAN 
3. Buku paket 
S. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
4. Kegiatan Awal 
g. Mengucapkan salam 
h. Meminta ketua kelas memimpin berdo’a 
i. Memeriksa kehadiran siswa 
j. Memeriksa kesiapan siswa 
k. Apersepsi dan motivasi, dengan kegiatan tepuk semangat 
” guru bertanya kepada siswa tentang pengalaman yang meyenangkan yang 
pernah mereka alami” 
l. Menyampaikan tema yang akan di pelajari. 
 
  
5. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
Bahasa Indonesia: 
1. Guru mengajak siswa membaca cerita dibuku paket. 
2. Guru menjelaskan tentang isi cerita yang di buku paket 
3. Guru menjelaskan penulisan cerita yang benar 
 Elaborasi 
10. Guru meminta siswa untuk membaca sebuah cerita didalam LKS 
11. Siswa diberi kesempatan untuk maju menjawab soal 
12. Guru meminta siswa mengamati cerita yang dibacakan oleh guru 
13. Guru meminta siswa untuk membuat sebuah cerita tentang 
pengalaman berharga. 
14. Guru meminta perwakilan siswa untuk maju kedepan untuk membaca 
hasil karya cerita siswa. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
4. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
5. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab  
6. Guru memberikan penguatan dan penyimpulan 
6. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru: 
4. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
5. Guru memberikan evaluasi 
6. Guru meminta ketua kelas memimpin do’a untuk mengakhiri pembelajaran 
 
 
 
 
  
T. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Alat Peraga:  
5. Bolpen, buku, pensil 
 
U. Sumber Belajar: 
2. BSE Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 3 SD/MI halaman 
 
V. PENILAIAN 
Penilaian di laksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
3. Bahasa Indonesia Tes tertulis Uraian Tulislah cerita 
pengalaman 
mengesankan yang 
pernah kamu alami! 
 
II. Kebijakan guru 
 Kriteria Penilaian        
3. Unjuk Kerja (menceritakan pengalaman mengesankan) 
Aspek Kriteria Skor 
4. Siswa percaya diri dalam 
kegiatan unjuk kerja 
5. Suara saat unjuk kerja 
terdengar jelas 
6. Kalimat yang digunakan 
runtut dan mudah dipahami 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
  
 
4 
3 
2 
1 
  
 
 
  
4. Partisipasi 
Aspek Kriteria Skor 
4. Aktif dalam berdiskusi dan 
memberi pendapat 
5. Diskusi berjalan sehat dan 
efektif tanpa perselisihan 
antar siswa 
6. Hasil dari kerja kelompok 
baik 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
  
 
4 
3 
2 
1 
  
4. Sikap 
Aspek Kriteria Skor 
7. Menyampaikan pendapat secara 
sopan 
8. Menghargai pendapat teman lain 
9. Pengambilan keputusan diskusi 
disepakati semua siswa dalam 
kelompok tersebut 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria  
Apabila siswa tidak memenuhi 3 
kriteria 
 
4 
3 
2 
1 
 
 
10. Proyek (pengelompokkan wujud benda dan sifatnya) 
Aspek Kriteria Skor 
1. Pengelompokkan gambar  
2. Pengelompokkan sifat 
benda 
3. Kalimat lengkap dan urut 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria  
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
4 
3 
2 
1 
 
 
Keterangan: 
Nilai : (Jumlah skor yang di dapat : Jumlah skor rmaksimal) x 10 
11. Soal evaluasi 
           Nilai : Jumlah benar x 20 
12. Lembar Penilaian 
 
 
 
 
  
No Namasiswa 
Performan 
Unjuk kerja 
 
Proyek Evaluasi 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Partisipasi Sikap 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9          
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
  
25         
26         
27         
28         
 
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
 
             Mengetahui, 
             Kepala MIN 4 Boyolali  
 
 
            
              NIP  
  
     Surakarta, 17 Juli 2018 
Guru Kelas III 
 
 
                              
                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LEMBAR DISKUSI 
Bahasa Indonesia 
Menceritakan pengalaman yang mengesankan 
Pengalaman adalah hal yang pernah kita alami. Pengalaman yang mengesankan 
pasti selalu diingat. Pengalaman itu bisa kita ceritakan kepada orang lain. Orang 
lain akan belajar dari pengalaman yang kita ceritakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : MIN 4 Boyolali 
Tema   :  
Kelas/Semester : III/1 
Alokasi Waktu : 2x35 menit  
 
W. STANDAR KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Berbicara 
3. Mengapresiasi karya seni musik 
 
X. KOMPETENSI DASAR 
SBdP 
2.2 Menghubungkan antara simbol nada dengan tempo dalam lagu 
 
Y. INDIKATOR 
SBdP 
5. Membedakan kuat dan lemah bunyi dengan nyanyian 
6. Menunjukkan kesesuaian tempo suatu lagu dengan nada 
  
Z. TUJUAN PEMBELAJARAN 
3. Siswa dapat menyebutkan simbol nada 
4. Siswa dapat mengidentifikasi simbol nada dalam lagu sederhana 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
  
A. MATERI POKOK 
Bahasa Indonesia : Tangga nada diatonis 
 
B. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Demonstrasi 
Model  : Tes tertulis 
 
C. MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku paket 
 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Mengucapkan salam 
b. Meminta ketua kelas memimpin berdo’a 
c. Memeriksa kehadiran siswa 
d. Memeriksa kesiapan siswa 
e. Apersepsi dan bernyanyi 
”Padamu Negeri” 
f. Menyampaikan tema yang akan di pelajari. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
SBdP: 
4. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama 
5. Siswa beryanyi bersama – sama 
6. Guru menjelaskan materi tentang simbol nada, dan tempo lagu  
 Elaborasi 
15. Guru meminta siswa untuk menghafal, lagu, simbol nada, dan tempo 
lagu dengan benar 
  
16. Guru meminta siswa untuk maju kedepan menyanyikan lagu “Padamu 
Negeri” dengan nada dan tempo lagu yang benar 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
7. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
8. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab  
9. Guru memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru: 
7. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
8. Guru memberikan evaluasi 
9. Guru meminta ketua kelas memimpin do’a untuk mengakhiri pembelajaran 
 
AA. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
Alat Peraga:  
6. Bolpen, buku, pensil 
BB. Sumber Belajar: 
3. Buku paket SBK 
CC. PENILAIAN 
Penilaian di laksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
 
Penilaian 
Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Seni Budaya dan 
Prakarya 
menghafal Uraian Menyanyi lagu 
Padamu Negeri 
dengan nada dan 
tempo yang benar 
 
  
II. Kebijakan guru 
 Kriteria Penilaian        
5. Unjuk Kerja (menceritakan pengalaman mengesankan) 
Aspek Kriteria Skor 
7. Siswa percaya diri dalam 
kegiatan unjuk kerja 
8. Suara saat unjuk kerja 
terdengar jelas 
9. Kalimat yang digunakan 
runtut dan mudah dipahami 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria 
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria 
Apabila siswa tidak memenuhi 3 kriteria 
  
 
4 
3 
2 
1 
  
5. Sikap 
Aspek Kriteria Skor 
13. Menyampaikan pendapat secara 
sopan 
14. Menghargai pendapat teman lain 
15. Pengambilan keputusan diskusi 
disepakati semua siswa dalam 
kelompok tersebut 
Apabila siswa memenuhi 3 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 2 kriteria  
Apabila siswa memenuhi 1 kriteria  
Apabila siswa tidak memenuhi 3 
kriteria 
 
4 
3 
2 
1 
 
 
 
Keterangan: 
Nilai : (Jumlah skor yang di dapat : Jumlah skor rmaksimal) x 10 
16. Soal evaluasi 
           Nilai : Jumlah benar x 20 
17. Lembar Penilaian 
No Namasiswa 
Performan 
Unjuk kerja 
 
Proyek Evaluasi 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Partisipasi Sikap 
1         
2         
3         
4         
  
5         
6         
7         
8         
9          
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
25         
26         
27         
28         
 
   
  
CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
 
 
             Mengetahui, 
             Kepala MIN 4 Boyolali  
 
 
            
              NIP  
  
     Surakarta, 17 Juli 2018 
Guru Kelas III 
 
 
                              
                  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Foto peran guru dalam proses pembelajaran  
 
 
  
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
